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ABSTRAK

NUR WARDAYANTO, H4A 001 008. Penampilan Produksi Domba Lokal
Jantan yang Diberi Produk Fermentasi Jerami Padi dengan Ragi Isi Rumen
(Pembimbing CORNELIUS IMAM SUTRISNO dan SURAHMANTO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai aras produk
fermentasi jerami padi ragi isi rumen (FJPRIR) dalam ransum dan waktu
pengamatan terhadap penampilan produksi dan penampilan darah domba lokal
Jantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2002 sampai April 2003 di
Laboratorium Teknologi Makanan Ternak, Laboratorium llmu Makanan Ternak
pada Jurusan Nufrisi dan Makanan Temak , Fakultas Peternakan Undip.

Materi penelitian yang digunakan adalah 15 ekor domba lokal jantan
berumur 6-7 bulan bobot badan berkisar antara 12,96 + 0,83 kg ( cv = 6,40%).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan
pengamatan berulang (RAL in Time) dengan pola split plot, ransum sebagai petak
utama dan wakfu pengamatan sebagai anak petak Perlakuan yang dicobakan
adalah TO : 60% rumput lapangan + 0% FIPRIR + 40% konsentrat, T; : 45%
rumput lapangan + 15% FJPRIR +40% konsentrat, T, : 30% rumput lapangan +
30% FIPRIR +40% konsentrat, T3 : 15% rumput lapangan + 45% FIPRIR + 40%
konsentrat dan T4 : 0% rumput lapangan + 60% FJPRIR +40% konsentrat. Masing
masing perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan dilakukan secara berulang setiap 2
minggu selama periode penelitian (2, 4, 6, 8, 10, 12 mingpu). Parameter yang
diukur meliputi : penampilan produksi (konsumsi ransum bahan kering |,
keefisienan penggunaan ransum (KPR), pertambahan bobot badan harian (PBBH);
retensi nitrogen dan penampilan darah yang mencakup Aktivitas Fosfatase Alkalis
(AFA) , konsentrasi hemoglobin ([Hb]) , Packed Cell Volume (PCV).

[Iasil penelitian menunjukkan bahwa aras produk FIPRIR dalam ransum dan
waktu pengamatan berpengaruh nvata (p=0,05) terhadap konsumsi ransum harian,
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NUR WARDAYANTO. H4A 001 008. Production Performance of Local Sheep
Fermentated Rice Siraw by Using of Rumen Content

Male their Feed with
{Supervisors | CORNELIZIS, IMAM SUTRISNG and SURAHMANTOL

This research was conducted to examine the effect of fermentation level
product of rice straw by rumen content (FPRSRC) in feed and time of
investigation on performance production and blood performance of local sheep
male. Research was carried out in August 2002 — April 2003 in Feed Technology
Laboratory and Feed and Animal Nutrition Laboratory, Faculty of Animal
Science of Diponegoro University.

Material were used in the research were 15 heads local sheep male, between 6-
7 monts old with initial weight gain 12.96 + 0.83 kg (cv = 6.40%). Design was
used in research was completely randomized design (CRD) with repeated
measured (CRD in Time), with split plot pattern , feed as the main plot and time
of feeding as the sub plot. Treatment apllied were TO : 60% native grass + 0 %
FPRSRC + 40% concentrate, T1: 45% native grass + 15% FPRSRC -+ 40%
concentrate, T2 : 30% native grass + 30% FPRSRC + 40% concentrate, T3 : 15%
native grass + 45% FPRSRC -+ 40% concentrate, T4 : 0% native grass + 60%
FPRSRC + 40% concentrate. Each treatments were replicated 3 times.
Observation was done in replication every 2 weeks during research periode (2, 4,
6, 8, 10 and 12 weeks). Parameter measured were production performance (DM
consumtion, efficiency of ration utilization (ERU), average daily gain (ADG),
nitrogen retention) and blood performance included Activity of Phosphatase
Alkahis (AFA), hemoglobin concentration [Hb] and packed cell volume (PCV).

Result of the research showed that level of FPRSRC in ration and time of
observation were significance (p<0.05) injclewced on DM consumtion, ERU,
ADG, AFA, [Hb] and PCV. Result of the research as followed : the highest
averageof DM consumtion was in T2 i.e. 424.97 g/head/d; the highest average of
ERU was in T4 i.e. 13.30%; the highest average of ADG was in T2 ie. 55.75
g/head/d; the highest average of nitrogen retention was in T2 i.e. 6.21 g/head/d;
the highest average of AFA was in T2 i.e. 22.39 unit/l; the highest average of [Hb]
was in T2 i.e. 14.03 mg%; the highest average of PCV was in T2 i.e. 33.26%; the
highest average of time of feeding for all responses was in 12™ weeks.

It was concluded that level of FPRSRC product in T2 feed giving the best
average of DM consumtion, ADG, nitrogen retention, AFA, [Hb] and PCV.

Key Words : performance production, blood performance , fermentation of rice
straw with rumen content




KATA PENGANTAR

Peningkatan produksi daging merupakan salah satu sasaran utam

a dalam

usaha meningkatkan produksi peternakan, khususnya pada usaha domba lokal

jantan, Namun demikian produktifitas ternak ruminansia kecil (kambing dan

domba) dirasa masih rendah, hal ini diantaranya disebabkan pakan yang diberikan

bel-um memenuhi kebutuhan standar harian atau kebutuhan pokok hidup. Oleh

karena itw perlu diupayakan suatu langkah guna meningkatkan produktifitas

domba lokal jantan dalam rangka mengejar pemenuhan kebutuhan masyarakat

terhadap daging. Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan produks:

dengan pemberiab kualitas ransum / aras FJPRIR yang berbeda.
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BABI
PENDAHULUAN

Faktor-faktor yang menentukan dalam usaha pengembangan ternak domba
adalah terletak pada kualitas pakan maupun kuantitas dan kontinyuitas
penyediaan pakan. Penyediaan pakan yang berkualitas tinggi dengan harga yang
murah merupakan kendala dalam suatu usaha petemakan, mengingat 60 — 70%
dari total ongkos produksi digunakan wuntuk penyediaan pakan. Upaya
mengatasinya dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah pertanian. Limbah
pertanian umumnya berkualitas rendah, maka pemanfaatan limbah dapat
dilaksanakan dengan perlakuan fisik, kimia dan biologi maupun gabungan dani
ketiga perlakuan tersebut fisik dan kimia, kimia dan biologi, fisik dan biologi,
biologi dan fisik dan kimia.

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam jumlah yang
melimpah dibandingkan dengan limbah pertanian yang lain. Produksi jerami padi
di Jawa Tengah pada tabun 2001 mencapai 2.536.438,97 ton dari luas areal
1.093.459.54 ha (Dinas Peternakan, 2001). Menurut Sogjono ef af (1988) jerami
padi dipandang sebagai hasil ikutan pertanian tanaman pangan yang kurang
berguna dibandingkan dengan jerami lainnya. Bagian-bagian jerami padi dapat
dibedakan menjadi helai daun, pelepah daun, dan batang yang dapat dipilah atas
ruas dan buku yang proporsinya sangat kecil. Proporsi helai daun, pelepah daun
dan ruas adalah 15-27%, 23-30% dan 15-37% (Soejono, 1996 yang disitasi oleh

Sutrisno, 2002). Rata-rata produksi limbah pertanian untuk Jawa dan Bali 28.7




juta ton/tahun; 70% (=20,09 juta ton/tahun) jumlah tersebut berupa jerami padi
(Sutrisno, 2002). Hambatan pemanfaatan jerami padi secara luas untuk pakan
domba adalah rendahnya nilai nutrisi bila dibandingkan dengan hijavan pakan,
karena kadar protein kasar maupun kecernaannya rendah dan kadar mineral tidak
serasi, sehingga konsumsi bahan keringnya terbatas (Becker, 1995). Pemanfaatan
jerami padi masih sekitar 38% dari jumlah produksi sehingga jumlah jerami padi
yang belum dimanfaatkan dan masih dapat dimanfaatkan sebesar 62% dari jumlah
yang tersedia (Soejoﬁo et al, 1988).

Kendala jerami padi sebagai pakan meliputi : nilai gizi rendah, kurang
disukai termak dan kadar silikat dalam bahan keringnya tinggi. Mengingat
kendala-kendala tersebut maka perlu dilakukan upaya perbaikan untuk
meningkatkan nilai nuirisi jerami padi sebagai berikut : (1). Sebagian silikatnya
harus dapat dilarutkan. (2). Tkatan hydrogen dalam selulosa diputuskan. (3).
Kandungan nitrogen ditingkatkan. (4). Penambahan nitrogen diimbangi dengan
menambah sulfur dan kandungan kalsium. (5). Keserasian nisbah Ca/P dalam
kandungan bahan kering perlu diperbaiki. (Sutrisno, 1985).

Jerami padi dapat digunakan sebagai ransum basal ternak domba, tetapi
har.us disuplementasi dengan zat pakan tambahan yang mengandung gizi tinggi.
Jerami padi merupakan hasil limbah tanaman tua, oleh karena umumya telah tua
maka telah mengalami lignifikasi taraf lanjut schingga sebagian besar
karbohidratnya telah membentuk ikatan kokoh dengan lignin dalam bentuk ligno-
selulosa dan ligno-hemiselulosa yang sukar dicerna (Sutrisno, 1985). Sebagai

tanaman tua selulosa jerami padi sebagian besar telah berubah dari bentuk amorf



menjadi kristal. Dalam bentuk kristal, molekul glukosa selain dikokohkan oleh
ikatan glukosa B-1,4 diperkokoh pula oleh ikatan hydrogen-2,5 yang mempersulit
pencernaannya. Keadaan ini sering membatasi konsumsi yang diperlukan unfuk
memenuhi kebutuhan zat gizi minimum (Maynard dan Loosli, 1978, Juergensen,
1980).

Salah satu upaya agar penampilan produksi temak numinansia dapat
meningkat, adalah dengan menyediakan pakan berkualitas dengan memanfaatkan
isi rumen yang merupakan limbah RPH sebagai bahan pakan. Pemanfaatan isi
rumen sebagai starter pembuatan silase (Fendiarto ef af. 1984) temyata mampu
memberikan hasil yang memuaskan dalam meningkatkan kualitas jerami padi.
Pemanfaatan isi romen sebagai sumber mikrobia (starter) secara in vitro dapat
memperbaiki zat gizi jerami padi (Sutrisno, 2002) Demikian juga pemanfaatan isi
rumen kering sebagai sumber mikrobia dalam fermentasi jerami padi ragi isi
rumen (FJPRIR) secara in vitro juga dapat memperbaiki zat gizi jerami padi
{Widyati ef al., 2001, Sitorus, 2002).

Berdasarkan hal terscbut di atas, maka dilakukan penelitian secara in vivo
yaitu pembuatan produk fermentasi jerami padi ragi isi rumen (FJPRIR) yang
akan diberikan pada domba lokal jantan. Penelitian ini juga mengkaji sejauh
mana penggunaan FJPRIR mampu menggantikan rumput lapangan dalam ransum
dan pengaruhnya terhadap penampilan produksi maupun penampilan darah.

Hipotesis vang akan diuji dalam penelitian ini adalah : pemberian berbagai

aras produk FJPRIR dalam ransum pada berbagai waktu pengamatan diduga

. : . bt e ion
meningkatkan penampiian produksi domba lokal jentan.




Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi teknologi
alternatif dan pedoman bagi petani peternak dalam rangka pemberian aras produk
FJPRIR dalam ransum domba lokal jantan sebagai pengganti rumput lapangan
disamping itu dapat dimanfaatkan sebagai informasi dalam kajian-kajian pakan

lebih lanjut.




BAB 1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Limbah Pertanian Sebagai Pakan

Limbah pertanian adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah atau bagian
pucuk, batang vang tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya (Sutrisno,
2002}, dan wmerupakan pakan alternatif khususnya bagi temak ruminansia
(Widiyanto, 1993). Limbab tersebut merupakan suatu sumber pakan untama
termasuk sekam dan jeramm padi, batang semu pisang, jerami batang jagung,
jerami jagung, cantel, daun-daunan ubi kavu, bagas serta pucuk tebu dan jerami
tanaman kacang-kacangan (Widyati ef ol, 1997). Limbah pertanian dan industri
nilai gizinya sangat beragam, sehingga perlu adanya usaha untuk memperbaiki
nilai gizi agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan ternak (Sutrisno ef al.,

1983).

2.1.1 Jerami Padi sebagai Pakan

Jerami padi merupakan salah satu jenis limbah pertanian yang paling
potensial diantara jenis-jenis limbah pertanian, karena kuantitasnya tinggi dan
ketersediaannya melebihi jumlah yang dibutuhkan oleh ruminansia, khususnya di
Indonesia (Van Bruchem dan Zemmelink, 1995 yang disitasi Sitorus, 2002).
Jerami padi sebagai pakan pemanfaatannya terbatas sekali'karena hanya mampu

menggantikan tidak lebih dari 25% kebutuhan ternak akan hijauan. Hal ini




disebabkan karena jerami padi merupakan pakan berserat  yang banyak
mengandung selulosa maupun hemiselulosa serta mengandung silikat yang culkup
tinggi sehingga mikroorganisme yang dthasilkan sulit untuk mencernaknya.
Kandungan oksalat dalam jerami yang cukup tinggi menganggu nisbah Ca : P
{Sutrisno, 2002).

Jerami padi merupakan limbah tanaman pangan yang sangat potensial. Pada
saat persediaan rumput kurang petani sering menggunakan jerami sebagai pakan
temak yaitu (31 — 39%) dari hasil produksi, sebagian besar (36 — 60%) dibakar
atau dikembalikan ke tanah sebagai kompos, dan sisanya (7 — 16%) digunakan
untuk keperluan induystri (Sutrisno, 2002). Ditinjau dari segi kualitas, jerami padi
kaya akan energi karbohidrat (selulosa dan hemiselulosa) bersifat dapat

diperbaharui (Hardjo e al., 1989).
2.1.2. Potensi Jerami Padi sebagai Pakan

Jerami padi merupakan limbah pertanian berserat kasar tinggi, tersedia
dalam jumlah melimpah dan berharga relatif murah pada musim panen (Soejono
et al., 1988). Produksi jerami sekitar 40 juta ton bahan kering per tahun, yang
diestimasi berdasarkan luas.area panen padi di Indbnesia sekitar 10,5 juta ha
(Biro Pusat Statistik, 1992 yang disitasi oleh Sitorus, 2002), produksi jerami padi
rata-rata adalah 3,86 ton bahan kering per ha (Soejono e al., 1988). Sayangnya
hanya sekitar 31-38% dari total produksi yang digunakan sebagai pakan (Utomo
el al., 1998) atau sekitar 62% dari jumlah yang tersedia belum digunakan dan

masih dapat dimanfaatkan (Sogjono ef al., 1988).




Produksi bahan kering (BK) dan protein kasar (PK) dari jerami padi di Jawa
Tengah diperkirakan sebesar 6.521,752,425 ton/tahun dan 258.167,511 ton/tahun,
Jumlah tersebut yang dimanfaatkan baru 77,5% schingga setiap tahun dapat
disediakan 5.054.358,13 ton BK dan 200.079,821 ton PK (Sutrisno, 2002). Lebih
lanjut dinyatakan bahwa populasi temak ruminansia di Jawa Tengah sebanyak
1.650.261,85 ST dengan penycbaran yang merata dan rata-rata kepadatannya
50,955 ST/Aan’. Populasi ternak sebesar ini memerlukan pakan dalam jumlah yang
besar. 'Kebutuhan PK dan BK setiap ST setiap harinya adalah 0,2 dan 2,25% dari
bobot badannya atau 700 g PK/ST/hari dan 8 kg BK/ST/hari (Reksohadiprodjo,
1984 yang disitasi oleh Sutrisno, 2002). Kebutuhan protein kasar dan bahan
kering untuk ternak ruminansia di jawa Tengah sebesar 423.685,889 ton PK dan
4.842.124 456 ton BK setiap tahun (Sutrisno, 2002).

Jerami pédi (sawah dan gogo) mampu memenuhi kebutuhan bahan kering
untuk ternak ruminansia di Jawa Tengah, bahkan mampu untuk memenuhi
72.332,12 ST (43,93%). Jerami padi juga mampu memenuhi hampir setengah

kebutuhan proteinnya (47,22%) yakni untuk 779.313,41 ST (Sutrisno, 2002).
Daya dukung sebesar itu merupakan produk jerami padi yang belum terolah.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka jerami padi sangat potensial sebagai sumber

pakan untuk mendukung pengembangan usaha peternakan di Jawa Tengah.

2.1.3. Potensi Isi Rumen

Isi rumen merupakan limbah RPH juga merupakan sumber nutrien karena

mengandung protein kasar (16,43%), isi sel (23,37%), hemiselulosa (32,82%) dan




selulosa (24,35%) (Sutrisno, 1999). Menurut Yasin (1988) yang disitasi oleh
Sutrisno (2002) menyatakan bahwa bolus mengandung 8,86% protein, 2.6%
lemak, 28,78% serat kasar, 41.42% BETN, 18,54% abu, 0,53% Ca dan 0,55% P
dan 10,90% air.

Potensi'isi rumen atau bolus segar di Jawa Tengah, dari 112 RPH yang ada
bervaniasi tergantung pada kondisi daerah yang akan mempengaruhi jumlah dan
Jenis temak yang dipotong. Sebagaimana program pengembangan ternak yang
dicanangkan di Jawa Tengah, wilayah dataran tinggi bagian tengéh merupakan
sentra pengembangan sapi perah dan sapi potong, sedangkan wilayah dataran
rendah bagian utara dan selatan untuk pengembangan ternak potong. Kambing
dan domba merupakan ternak yang dikembangkan di dataran tinggi maupun
dataran rendah (Dinas Peternakan Jawa Tengah, 2001). Total isi rumen yang
dihasilkan di Jawa Tengah adalah 5.535.105 kg/th dengan kualitas yang bervariasi
baik dalam kandungan protein kasar, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organtk maupun komponen seratnya (Sutrisno, 2002).

Menurut penelitian Sutrisno ef a/. (1992) menyatakan bahwa isi ramen sapi
segar setiap gramnya mengandung total bakteri 3,7 x 10°; total fungi 1,7 x 103,
total mikrobia amilolitik 3.0 x 105; total mikrobia selulolitik 2,2 x 10* total
mikrobia proteolitik 8,5 x 10* total mikrobia lipolitik 5,0 x 10%; dan mikrobia
pembentuk asam 1,1 x 10" sel. Tillman et al. (1991) memperkirakan bahwa
jumlah bakteri dalam cairan rumen 8x10°-23x10° sel/ml, sedangkan Banerjee

(1978) memperkirakan sebesar 10" sel/ml,




2.1.4, Fermentasi Jerami Padi Ragi Isi Rumen

Fermentasi jerammi padi dengan ragi isi rumen merupakan pengolahan secara
biologis yang bertujuan untuk mengubah struktur fisik oleh enzim dengan cara
delignifikasi dan memperkaya jerami dengan protein mikrobia (Sutrisno, 2002).
Fermentasi secara biologis bertujuan untuk meningkatkan zat gizi dan kecernaan
jerami padi dengan bantuan mikroornanisme (Hardjo er «of, 1989).
Mikroorganisme yang sering dipakai untuk meningkatkan zat gizi dan kecernaan
jerami padi adalah jamur, bakteri, dan penambahan enzim. Tujuan fermentasi
secara biologis adalah untuk mendegradasi lignoselulosa dan lignohemiselulosa
yang merupakan komponen serat wtama pada tanaman, sehingga zat gizi dan
kecernaan jerami padi meningkat (Sutrisno, 2002),

Fermentasi adalah suatu reaksi oksidasi-reduksi di dalam system biologis
yang menghasilkan energi, sebagai donor dan aseptor elektron digunakan senyawa
organik (Winarno dan Fardiaz, 1993). Hardjo ef al. (1989) menyatakan bahwa
fermentasi anaerobik merupakan proses perombakan suatu baban menjadi bahan
lain dengan bantuan mikrobia tertentu dalam keadaan anaerob.

Fermentasi jerami padi ditambah bahan pakan tambahan seperti ragi isi
rumen (RIR) sebagai perlakuan biologis, disamping dapat menyebabkan
depolimerasi selulose juga dapat meningkatkan kecernaan, mengubah struktur
fisik oleh enzim deliknifikasi dan memperkaya bahan dengan protein. mikrobia
(Anah dan Tanuwijaya, 1987). Lebih lanjut dinyatakan bahwa degradasi secara

mikrobiologis yang terjadi pada saat proses fermentasi merupakan salah satu cara
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yang dapat mengubah bahan yang mengandung komponen serat seperti selulose
dan hignin menjadi monosakarida atau selobiose.

Ragt isi rumen merupakan salah satu bahan aditif yang selain mengandung
kultur mikrobia campuran (bakteri 2,3 x 10* sel/gram RIR dan fungi 2,1 x 10°
koloni / gram RIR) yang bersumber dari isi rumen, juga dapat menyediakan
sumber energi bagi aktivitas mikrobia yang terkandung di dalamnya. Selain itu
RIR mengandung protein kasar yang cukup tinggi (14,92% / 100% BK). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Fendiarto ef al. (1984); Hardjo er al. (1989); dan
Widiyanto (1993), bahwa isi rumen merupakan sumber mikrobia yang cukup baik
karena di dalamnya terdapat mikrobia selulolitik yang berperan mencerna serat
kasar dan mikrobia juga dapat menggunakan nitrogen bukan protein untuk

membentuk protein tubuhnya.

2.2. Pakan Domba

Bahan pakan ruminansia umumnya dibagi menjadi dua kategori dengan
karakteristik berbeda, yaitu pakan kasar dan konsentrat (Devendra dan McLeroy,
1990). Pakan dengan kadar serat kasar 18% atau lebih termasuk dalam kelompok
pakan kasar, sedang yang kadar serat kasar kurang dari 18% dikelompokkan ke
dalam pakan konsentrat (Tillman ef al., 1991). Konsentrat adalah bahan pakan
tambahan yang biasa diberikan pada ternak dengan kadar serat kasar dibawah
18% dan mudah dicerna dengan TDN lebih besar dari 60%. Hartadi et al. (1990)
menyatakan bahwa konsentrat adalah pakan vang digunakan bersama pakan lain

untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen mengandung sedikit serat kasar,
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banyak bahan ekstrak tanpa nitrogen dan bersifat mudah dicema. Pakan
konsentrat mempunyai sifat mudah dicerna dan merupakan sumber zat nutrisi
utama seperti energi dan protein bagi ternak.

Berdasarkan komposisinya konsentrat dapat dikelompokkan menjadi
konsentrat sumber energi dan sumber protein. Disebut konsentrat sumber protein
bila kandungan proteinnya lebih dart 20%, misal bungkil dan pakan yang berasal
dari hewan. Pakan konsentrat sumber energi adalah pakan yang kandungan
proteinnya kurans dari 20% dan serat kasamya kurang dari 18% missal umbi-
umbian, kacang-kacangan dan limbah penggilingan (Siregar, 1994).

Rumput lapangan adalah jenis rumput yang tumbuh liar dan tempat
tumbuhnya tidak menentu, tidak mendapatkan perawatan secara khusus dan tanpa
ditanam manusia, cepat tumbuh dan pada wnumnya kualitasnya rendah (Susetya
el al., 1977). Pulungan (1989) menyatakan bahwa, produksi dan kualitas dari
rumput lapangan tergantung dari komposisi spesies, kesuburan tanah serta
kondisi iklim. Komposisi zat gizi rumput lapangan : 24%BK, 8,2% protein kasar,
1,44% lemak kasar, 31,7% serat kasar, 41,2% BETN, 76% air, 2,6% abu, 0,24%
Cadan0,21% P.

Rumput lapangan terdiri dari dua golongan yaitu : gramineae dan
cyperaceae. Paspalum conjugatum, Cynodon dactylon, Branchiaria decumbens,
Branchiaria mutica termasuk dalam golongan gramineae. Kyllinga monocephala,
Cyperus rotundus dan Curex remota termasuk dalam golongan cyperaceae
(Lubis, 1992). Rumput lapangan mempunyai sifat-sifat yang baik yaitu tumbuh

mendatar atau vertikal tetapi rendah, tahan injakan, tumbuh dengan cepat dan
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tahan kekeringan., produksi tanpa pupuk sebesar 30 ton/ha/tahun (Siregar, 1994),
Rumput lapangan golongan gramineae masih lebih unggul karena palatabilitasnya

lebih tinggi, daya cema lebih tinggi dan lebih banyak menghasilkan hijauan.

2.3. Penampilan Produksi Domba Lokal Jantan
2.3.1. Konsumsi Ransum

Anggorodi {1994} menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi
konsumsi ransum yaitu umur, bobot badan ternak, tipe, tingkat produksi, jenis
pakan dan faktor lingkungan. Semakin tinggi tingkat produksi dari seckor ternak,
makin meningkat konsumsi ransumnya. Konsumsi pakan akan meningkat sejalan
dengan kuahtas ransum yang diberikan, semakin tinggi kualitas ransum akan
semakin tinggi ransum yang digunakan sehingga menyebabkan semakin tinggi
keefisienan penggunaan ransum/KPR.

Bentuk pakan dan palatabilitasnya mempengaruhi tingkat konsumsi pakan
(Church, 1979). Konsumsi pakan yang mudah dicerna cenderung tinggi, karena
bahan yang mudah dicema mengakibatkan perut cepat kosong (Sutardi, 1980).
Konsumsi BK dihitung berdasarkan selisth jumlah ransum yang diberikan dengan
dikurangi sisa pemberian, setelah selang waktu 24 jam kemudian dikonversikan
dengan BK berdasarkan hasil analisis proksimat bahan. Jackson (1978)
menyatakan bahwa rendahnya tingkat konsumsi disebabkan oleh lJambamya bahan
pakan yang difermentasi dalam rumen, dengan kata lain laju pengosongan rumen

rendah.
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Greenhalgh dan Reid (1971) yang dikutip oleh Arora (1995), bahwa
konsumst bahan kering pakan tertentu yang bermutu baik dapat mencapai 3,5%
dari bobot badan, sedangkan konsumsi pakan bermutu rendah terbatas hanya 2%
bobot badan. Hasil penelitian Devendra (1980) yang disitasi oleh Devendra dan
Burns (1994) menunjukkan bahwa kambing/domba lokal daerah tropis yang
dibenn makan sekenyangnya mempunyai konsumsi bahan kering harian sebesar
1.8 — 4,7% bobot badan, yang setara dengan 40,5 — 131,1 g/kg BB™™, sedangkan
Wodzicka-Tamaszewska ef al. (1993), kambing/dbmba dengan pakan basal
rumput lapangan tanpa pakan pelengkap konsumsinya 28 — 43 g BK tercerna per
bobot badan metabolik BB””. Umumnya konsumsi bahan kering silase lebil
rendah dari konsumsi bahan kering hijauan segarnya dan konsumsi bahan kering
hijauan segar ljebih rendah dari konsumst bahan kering hijauan dalam keadaan

kering (hay).
2.3.2. Keefisicnan Penggunaan Ransum/KPR

Keeﬁsieﬁm penggunaan ransum dihiting dengan cara membagi
pertambahan bobot badan harian (PBBH) dengan konsumsi ransum BK x 100%.
Berdasarkan penelitian Satrisno ef al. (1990) KPR antar waktu ternyata tidak
berbeda (p>0,65), sehingga pertambahan bobot badan harian juga tidak berbeda.
Dalam penelitian ini perlakuan yang dicobakan waktu pengamatan (2, 4, 6, 8, 10,
12 minggu) se;bagai main plot dan level pemakaian sijebol (0, 20, 40, 60, 80%
menggantikané hijauan) sebagai subplotnya. Namun demikian, terdapat

kecendcrungaﬂ KPR yang meningkat sesuai dengan makin lamanya pemeliharaan.
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Ada keterkaitan antara KPR dengan PBBH, semakin tinggi KPR maka akan

semakin tinggi PBBH, hal int disebabkan karena terdapatnya hubungan yang

berbanding lurus antara KPR dan PBBH,

2.3.3. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan cara membagi selisih
bobot pada setiap penimbangan dengan lama waktu pengamatan domba (2
minggu). Penimbangan dilakukan setiap 2 minggu sekali selama periode
penelitian (2, 4, 6, 8, 10, 12 minggu). Menurut McDermaid (1969) yang disitasi
oleh Sutrisno (1977) bahwa protein kasar yang tinggi akan memberikan

pertambahan bobot badan vang lebih cepat.

2.3.4. Retensi Nitrogen

Retensi nitrogen menunjukkan jumlah N yang tinggal dalam tubuh
(Crampton dan Harris, 1969). Boorman (1980) menyatakan bahwa retensi
nitrogen dipengaruhi oleh konsumsi nitrogen, kualitas protein pakan dan energi
pakan. Retensi nitrogen selain digunakan untuk menilai kualitas protein juga

dapat digunakan untuk menentukan kualitas bahan pakan (Maynard dan Loosti,

1978).

Crampton dan Harris (1969) menyatakan bahwa konsumsi nitrogen
merupakan banyaknya nitrogen (N) yang masuk ke dalam tubuh. Konsumsi N

dipengaruhi oleh kandungan dan kecernaan protein ransum, bentuk fisik dan
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macam bahan pakan, kualitas pakan, fermentasi dalam rumen, pergerakan
makanan dalam saluran pencernaan dan konsumsi pakan (Boorman, 1980).
Selanjutnya dikatakan bahwa ransum yang mengandung protein tinggi cenderung
mempunyai komposisi asam amino yang lengkap dan diharapkan dapat
meningkatkan jumlah protein yang tertinggal dalam tubuh ternak tersebut dalam
arti N yang diretensi meningkat.

Banerjee (1978) melaporkan bahwa ada hubungan positif antara konsumsi
N dengan konsumsi bahan kering. Apabila konsurnsi nitrogen meningkat akan
mengaktifkan populasi mikrobia, sehingga aktivitas pencernaan oleh mikrobia
dalam rumen juga meningkat. Peningkatan kecermmaan dapat meningkatkan
konsumsi bahan kering (Van Soest, 1982). Konsumsi nitrogen sampai batas
tertentu mempunyai suatu korelasi yang positif dan linear dengan nitrogen yang
diserap dan kemudian mengalami peningkatan yang semakin kecil (Boorman,
1980).

Neraca nitrogen merupakan jumlah nitrogen yang masuk dan yang keluar
dari tubuh, schingga dapat diketahui banyaknya nitrogen yang diretensi
(Crampton dan Harris, 1969). Neraca nitrogen dapat bernilai positif, negatif dan
nol (Maynard dan Loosli, 1978). Neraca nitrogen bernilai positif ini berarti ternak
dapat meningkat bobot badannya. Neraca nitrogen bernilai negatif berarti terjadi
penurunan bobot badan, karena adanya penggunaan protein tubuh untuk
mencukupi kebutuhan hidup ternak. Neraca nitrogen nol menunjukkan bahwa
nitrogen yang diperoleh dari pakan sama dengan jumlah nitrogen yang keluar dari

tubuh berarti tidak terjadi peningkatan ataupun penurunan bobot badan.
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Ekskresi nitrogen dapat melalui feces;dan urin, Nitrogen feces merupakan
nitrogen yang tidak tercerna, sedangkan nitrogen metabolik merupakan substansi-
substansi yang berasal dari tubuh seperti residu-residu empedu dan getah-getah
pencernaan lainnya, sel-sel epithel saluran pencernaan yang terkikis oleh material
pakan serta residu-residu mikrobial {Maynard dan Loosli, 1978). Nolan (1990)
menyatakan bahwa ternak yang diberi pakan bebas nitrogen maka zat gizi lainnya
terpenuhi, secara kontinyu akan kehilangan nitrogen dalam feces dalam bentuk
baktertal dan residu-residu sel, serta sckresi nitrogen tidak tercema dalam saluran
pencernaan yang disebut nitrogen feces endogenous (NFE).

Banetjee (1978) menyatakan bahwa besamya nitrogen feces metabolik pada
ruminansia sekitar 5 gram per kilogram bahan kering pakan yang dikonsumsi.
Ransum dengan proporsi pakan kasar rendah akan menghasilkan nitrogen feces
metabolik lebih rendah dari pada ransum dengan proporsi pakan tinggi (Van
Soest, 1982).

Ekskresi nitrogen melalui feces berkorelasi positif dengan konsumsi
nitrogen. Semakin tinggi konsumsi nitrogen sernakin tinggi pula nitrogen yang
dikeluarkan melalui feces. Pengeluaran nitrogen melalui feces dipengaruhi oleh
bobot badan ternak, konsumsi bahan kering, konsumsi nitrogen, kandungan serat
kasar dan energi ransum (Roy, 1980). Van Soest (1982) menambahkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pengeluaran nitrogen melalui feces adalah hasil
pencernaan mikroba dan efisiensi penggunaan mikroba.

Nitrogen yang diekskresikan melalui urin merupakan hasil dari proses

metabolisme nitrogen pakan dalam jaringan tubuh yang disebut nitrogen urin
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endogenous (Banerjee, 1978). Lebih lanjut dinyatakan bahwa nitrogen yang
diekskresikan dalam unn tergantung dari nitrogen urin endogenous dan tingkat
konsumsi protein pakan. Nolan (1990} menambahkan bahwa apabila ternak diberi
pakan bebas nitrogen, maka sebagian kecil nitrogen yang hilang dalam urin yang
disebut nitrogen urin endogenous sebesar 0,12 W™ g N/hari.

Kadar nitrogen dalam urin jumlahnya bervariasi tergantung dan tingkat
konsumsi nitrogen, tingkat protein ransum, sumber nitrogen, koefisien cerna
protein, tingkat energi ransum dan fase pertumbuhan temak (Roy, 1980). Lebih
lanjut ditambahkan pula bahwa kadar protein dalam urin akan menurun dengan
bertambahnya umur ternak. Van Soest (1982) menyatakan bahwa apabila
pemasukan nitrogen rendab maka sebagian nitrogen dalam tubuh dimetabolisme
ulang dan sedikit sekali yang terbuang lewat urin. Apabila nitrogen yang masuk
banyak maka proporsi urea total akan menurun agar terjadi keseimbangan, maka

banyak nitrogen yang dikeluarkan lewat urin.
2.4. Penampilan Darah

2.4.1. Aktivitas Fosfatase Alkalis (AFA)

Fosfatase alkalis adalah suatu enzim yang mampu mengkatalisis hidrolisis
berbagai ester fosfat pada pH alkali (Harper et al, 1979). Fosfatase alkalis
ditemukan dalam epithelium intestine, bagian tulang yang sedang tumbuh pada

- hewan muda, jaringan korteks, ginjal, kelenjar susu, leukosit, kelenjar limpha dan
serum darah. Fosfatase alkalis merupakan jenis fosfatase yang menghidrolisis

ester asam monofosfat dan bekerja pada pH alkalis. Fosfatase alkalis suatu
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orthophosperic monoester phospohidrolase (E.{(c.3.1.3.1)) adalah jenis fosfatase
yang berpengaruh dalam hidrolisis asam eter monofosfat pada pH alkalis (Sing
dan Malik, 1979).

Fosfatase alkalis berperan dalam proses pembentukan tulang, metabolisme
karbohidrat, nukleotida dan fosfolipid (Ganong, 1983). Makin besar kandungan
AFA dari waktu ke waktu maka bobot badan ternak semakin meningkat. Lemak
diserap dalam bentuk emulsi yang terdiri dari asam lemak, monogliserida dan
cairan empedu (Sutrisno dan Sutardi, 1984). Kadar fosfatase yang tinggi dalam
jaringan menunjukkan besarnya metabolisme sel dalam mensintesis bahan-bahan
intra seluler atau perturnbuhan dan pembentukan sel-sel baru yang berlangsung
pada jaringan tersebut (Bell dan Freeman, 1971).

Biosintesis jaringan didukung oleh degradasi ATP untuk mensuplai energi
yang dikatalisis oleh fosfatase alkalis. Berdasarkan kinetika Michaelis Menten,
dengan meningkatnya konsentrasi ATP akan menunjukkan pula kecepatan reaksi
yang dicerminkan oleh konsentrasi fosfatase alkalis. Fosfatase alkalis merupakan
enzim yang berperan dalam hidrolisis gugus fosfat organik, sehingga merupakan
enzim yang besar peranannya dalam metabolisme zat makanan, antara lain pada

protein, karbohidrat dan lemak (Sutrisno, 1990).

2.4.2. Konsentrast Hemoglobin ({Hb])

Hemoglobin adalah pigmen eritrosit yang merupakan protein terkonjugasi
(Harper ef al., 1979). Hemoglobin ni tidak terdapat bebas dalam darah, tetapi

dalam eritrosit yang mempunyai daya tarik besar bagi oksigen (O,), sehingga
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darah dengan jalan Hb pengikat O, dapat mengangkut oksigen 100 kali lebih
besar dibandingkan dengan O, vang terdapat kusus secara fisik larut dalam darah
(Wegener ef al., 1980). Hemoglobin mempunyai fungsi dalam transfortasi
oksigen, yang menyebabkan adanya warna merah pada eritrosit (Frandson, 1992),
mengatur keseimbangan asarn dan basa didalam tubuh.

Besarnya nilai hemoglobin sangat ditentukan oleh ketercukupan gizi termak,
khususnya protein yang digunakan untuk sintesis hemoglobin (Harper, 1979).
Bangsa, wmnur, jenis kelamin, ransum dan aktivitas mempengaruhi besarnya
konsentrasi hemoglobin. Konsentrasi hemoglobin pada domba berkisar antara 8,0
—16,0 g/100 ml dengan rata-rata 12,0 g/100 (Schalm., 1975).

Hasan ef al. (1980), hemoglobin dipengaruhi oleh umur tubuh saat
pertumbuhan normal, maka konsentrasi Hb akan terus meningkat sampai batas
umur tertentu. Guyton (1976) melaporkan bahwa semakin tinggi protein yang
dikonsumsi maka semakin tinggi pula konsentrasi hemoglobin dalam darah.
Fungsi utama hemoglobin dalam darah adalah pada kemampuannya berikatan
dengan oksigen. Reaksi oksigen dengan hemoglabin dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu, subu, pH dan konsentrasi 2,3 diphosphogliserat (DPG) dalam sel darah,

sehingga mengakibatkan aktivitas biologis akan meningkatkan 2,3 DPG (Ganong,
1983). Ginting (1992) melaporkan bahwa gambaran darah ruminansia di Pulau
Jawa, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukannya pada domba disimpulkan
ternyata ada perbedaan yang sangat nyata pada konsentrasi hemoglobin dari tahun

satu dengan yang lain rata-ratanya sebesar 1l mg%.
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2.4.3. Packed Cell Volume (PCYV)

Packed cell volume diukur dengan mensentrifuge daral pada tabung kapiler
khusus yaitu tabung hematokrit. Persentase tersebut ditunjukkan oleh tingginya
warna merah pada tabung dibandingkan tinggi seluruh darah dalam tabung (Isrols,
2001). Normal sel-sel darah ini kira-kira sama dengan 45% dari volume total
(Harper et al., 1979). Volume sel darah merah yang dinyatakan dalam persen (%)
volume disebut hematokrit atau packed cell volume (PCV). PCV ini diperoich
setelah darah disentrifuge selama 5 menit dengan kecepatan sebesar 12.000 rpm
(Schalm ef al., 1975). Gambaran nilai PCV darah domba di Jawa sebesar 30%
(Ginting, 1992). Nilai PCV normial pada domba menurut Frandson (1992) adalah
sebesar 32%. Nilai PCV ini dipengaruhi antara lain : bangsa, umur species,
penyakit dan obat-obatan.

Perhitungan PCV merupakan salah satu cara untuk menentukan derajat
anemia. Temak akan mengalami anemia apabila PCV berada dibawah batas
minimal dan terjadi hemokonsentrasi jika melampui batas maksimumn yang
normal (Schalm ef al., /975). Penurunan nilai PCV sampai dibawah 15% dapat
disebabkan oleh berkurangnya pembentukan darah karena gizi yang jelek,
termasuk kekurangan asam amino di dalam pakan dan terjadi pada kasus anemia.
Peningkatan hematokrit sampai diatas 70% dapat disebabkan karena dehidrasi
sehingga perbandingan eritrosit (sel darah merah) terhadap plasma darah berada

diatas normal | hal ini terjadi pada kasus polycythemia (Frandson, 1992; Isroli,

2001).
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BAB 111
MATERI DAN METODE PENEELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Makanan Termak,
Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak,
Laboratorium Biokimia dan Fisiologi Jurusan Produksi Ternak Fakultas
Peternakan UNDIP. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus 2002 sampai dengan

April 2003.
3.2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal jantan
berjumiah 15 ekor berumur 6-7 bulan dengan bobot badan 12,96 + 0,83 kg (cv =
6,40%). Domba dialokasikan ke dalam 5 perlakuan secara acak dengan ulangan 3.
Materi selain domba adalah jerami padi, isi rumen, dedak halus, rumput lapangan

dan pakan konsentrat.

3.2.1. Kandang Penelitian

Kandang yang digunakan adalah kandang individual masing-masing
berukuran 1 x 0.5 m° dan tinggi dari tanah 1 m. Kandang dilengkapi dengan
tempat pakan untuk rumput lapangan dan fermentasi jerami padi ragi isi rumen

(FJPRIR), air minum dan konsentrat disediakan dalam ember plastik.
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3.2.2. Peralatan

Peralatan yang digunakan meliputi : timbangan triple beam kapasitas 50 kg
dengan kepekaan 0,2 kg untuk menimbang ternak, timbangan digital kapasitas 2,5
kg kepekaan 0,1 g untuk menimbang pakan dan feses, gelas ukur 50 mi, botol
plasttk 200 — 500 ml untuk koleksi urine, jirigen 5 1 untuk menampung urine,
kandang digesti untuk koleksi urine dan feses, alat untuk mengambil sampel
darah, alkohol 70%, refrigator, sentrifuge dengan kecepatan 12.000 rpm, tong
besar untuk penampungan dan penyimpanan bolus, tong untuk silo, plastik,

ember, alat pencacah, termometer, oven dan spectro fotometer tipe 6120.

3.2.3. Pakan Penelitian

Pakan konsentrat yang digunakan adalah formula Rosari feed Wirosari
Grobogan berupa konsentrat pakan sapi perah dengan kode RF-PT 232 dengan
protein kasar = 16%. Pakan hijauan yang diberikan adalah rumput lapangan dan

FIJPRIR. Kandungan nutrisi bahan pakan penelitian seperti pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penelitian (100% BK)

ShmPom . BRO§ A PR Lemak K BEIN
Dedak halus 91,98 12,92 7.47 5,82 21,29 52,50
Isi rumen 83,30 28,80 10,03 1,61 33,54 26,02
Ragi isi rumen 8335 19,31 14,92 7,09 31,52 27,16
Jerami padi 94,11 18,74 4,28 2,94 32,11 41,93
FJPRIR® 89,45 17,34 9,13 1,09 26,44 46,00
Rumput lapangan 24 81 15.84 7.31 2,11 37,78 36,96
Konsent RF-PF 232 85,67 16,69 16,00 5,38 27.45 34,48

Ket : FJPRIR (fermentasi jerami padi ragi isi rumen).
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3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Tahap Persiapan

Penelitian dilakukan dengan dua periode yaitu periode pendahuluan selama
2 minggu dan periode koleksi data in vivo selama 12 minggu. Pengamatan
dilakukan secara berulang setiap 2 minggu selama periode penelitian. Selama
periode pendahuluan domba diberi pakan rumput lapangan dan pakan yang
dicobakan/FJIPRIR untuk membiasakan domba terhadap pakan percobaan.
Imbangan pemberiannya semula lebih banyak rumput lapangaan dari pada
FJPRIR, kemudian sedikit demi sedikit pemberian ramput lapangan dikurangi dan
FJPRIR ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan agar domba menjadi kenal dan
terbiasa dengan pakan yang dicobakan, disamping itu juga diukur besar konsumsi
dari ransum yang diberikan.

Periode pendahuluan dilakukan pemberian obat cacing, hal ini dimaksudkan
untuk mencegah ataupun memberantas kemungkinan adanya cacing dalam
tububnya. Obat cacing vyang digunakan adalah produk nefamax untuk
menghilangkan parasit yang ada dalam saluran pencernaan, juga dilakukan
pencukuran bulu dan pemotongan kuku untuk memberantas penyakit kulit dan
kuku. Ransum yang diberikan pada penelitian ini terdiri dan rumput lapangan,
FIPRIR, konsentrat. Pembuatan FJPRIR sesuai dengan petunjuk Sitorus (2002)
terdiri dari dua tahap yaitu tahap pembuatan RIR dan tahap pembuatan FIPRIR.

Pembuatan RIR dilakukan dengan cara isi rumen ditambah dedak sebanyak

30% dari bahan kering isi rumen dan kemudian disimpan dalam keadaan aerob
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pada suhu kamar (24 — 32°C) selama 6 hari. Pengeringan untuk mendapatkan
kadar air ragi isi rumen 20 — 25 % dilakukan dengan oven pada suhu 42 — 45°C
selama 18 — 20 jam.

Pembuatan FJPRIR yaitu jerami padi segar dipotong-potong kurang lebih
sepanjang 2-3 cm, kemudian diaduk agar bagian daun dan batang bercampur
dengan homogen. Selanjumya dicampur dengan RIR sebanyak 20% dari bahan
kering jarami, kemudian setiap pencampuran diaduk rata dan disimpan dengan
kadar air 65% dalam silo secara anaerobik pada suhu kamar (24 — 32°C) selama

7.3 minggu atau 51 hari.
3.3.2. Ransum Basal dan Komposisi Ransum Percobaan

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 60% pakan
kasar / campuran berupa rumput lapangan dan FJPRIR, semua matert penelitian
diberi pakan konsentrat (16% PK) sebanyak 40% dari kebutuhan BK sehingga
imbangan pemberian pakan campuran dan konsentrat 60 : 40%. Pakan konsentrat
berupa RF-PR 232 berasal dari Rosari feed Wirosari Grobogan. Perlakuan berupa
aras produk FJPRIR sebesar 0, 15, 30, 45, 60% berdasar BK ransum yang akan
menggantikan rumput lapangan sehingga kompaosisi ransumnya menjadi :

To : 60 % Rumput lapangan + 0% FIPRIR + 40% konsentrat
T, : 45% Rumput lapangan + 15% FJPRIR + 40% konsentrat
T, : 30% Rumput lapangan + 30% FIPRIR + 40% konsentrat
T;: 15% Rumput lapangan + 45% FIPRIR + 40% konsentrat

T, : 0% Rumput lapangan + 60% FIPRIR + 40% konsentrat
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Konsentrat yang diberikan dalam jumiah yang sama untuk setiap perlakuan

yaitu sebanyak 40% berdasar BK dari total ransum yang diberikan.
3.4. Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Sebelum penelitian
dilakukan dilaksanakan pengacakan terhadap domba yang akan mendapat
perlakuan ransum. Tahap pelaksanaan penelitian in vivo berlangsung selama 12

minggu. Adapun hal-hal yang dilakukan adalah -
3.4.1. Penimbangan Bobot Badan

Penimbangan bobot badan dilakukan pada saat penelitian pendahuluan,
kemudian penimbangan dilakukan juga pada setiap 2 minggu sekali, yaitu pada
akhir minggu ke 2, 4, 6, 8, 10 dan 12. Hal ini ditakukan untuk mendapatkan data
tentang bobot badan dan pertambahan bobot badan harian sehingga dapat
dignnakan untuk menentukan besarnya jumlah kebutuhan bahan kering ransum

berdasarkan bobot badannya.
3.4.2. Pemberian Pakan Perlakuan dan Air Minum

Perlakuan dalam penelitian ini berupa komposist ransum yaitu : Ty, Ty, To,
T:, dan T, dengan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Rumput
lapangan/hijauan ditimbang dan diberikan dalam bentuk dipotong-potong 2-3 cm,
adapun cara pemberiannya dilakukan dalam bentuk ransum campuran. Ransum

(rumput lapangan + FJPRIR + konsentrat) yang akan diberikan pada domba,

[UPT-PUSTAK-URDI)
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disiapkan setiap pagi dan ditimbang lebih dahulu sebelum diberikan. Kemudian
pada pagi esok harinya sisa dari ransumn yang diberikan juga ditimbang untuk
mendapatkan data tentang jumlah ransum yang dikonsumsi, sedangkan air minum

vang telah dftambah garam dapur diberikan secara ad libitum.
3.4.3. Pengambilan Sampel Bahan Ransum

Pengambilan sampel dari masing masing bahan ransum dilakukan setiap 2
minggu sckali sebanyak kira kira 0,5% dari jumlah yang ada dan tiap kali
pengambilan dilakukan pengeringan/matahari kemudian digiling dan ditimbang,
demikian seterusnya sampai pengambilan sampel terakhir. Selanjutnya pada

setiap bahan ransum semua sampet dicampur kemudian siap dianalisis proksimat.

3.4.4. Pengambilan Sampel Darah

Waktu pengambilan sampel darah dilakukan secara berurutan dengan selang
waktu 2 minggu sebanyak 6 kali. Pengambilan sampel darah dengan cara disedot
pada bagian vena jugularis menggunakan syring terumo, kemudian sampel darah
vang diperoleh dibagi 3 yang masing masing dimasukkan ke dalam venojek
berheparin, masing masing dipergunakan untuk keperluan pemeriksaan AFA,
[Hb] dan PCV. Selanjutnya venojek berisi darah dimasukkan dalam termos diisi

dengan es sebagai pendingin dan seterusnya siap dibawa ke laboratorium untuk

dianalisis.
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3.4.5. Pengambilan Sampel Feses dan Urine

Sampel feses diambil setiap hari pada minggu ke 10-12 (hasil penampungan
24 jam). Feses diambil dari ember penampungan, kemudian ditimbang dan
dicampur secara homogen. Sampel feses diambil 10% dari jumiah total feses,
kemudian disemprot dengan HCl 2N dan disimpan dalam refrigerator. Urine
domba selama 24 jam ditampung dengan botol plastik 1500 ml. Untuk mencegah
hilangnya nitrogen melalui penguapan, botol plastik tersebut diisi dengan HCI 2N
sebanyak 150 ml pada awal penampungan. Sampel urine diambil 10% dari
volume total (urine + HCI) kemudian disimpan dalam refrigerator. Semua sampel

uring selama periode koleksi dari tiap domba dicampur secara homogen dan

diambil untuk dianalisis.

3.5. Respon yang Diamati

Beberapa respon vang diamati dalam penelitian ini adalah :

1. Konsumsi ransum bahan kering dihitung berdasarkan selisih jumlah ransum
yang diberikan dengan sisa pemberian setelah selang waktu 24 jam..

2. Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan cara membagi s¢listh bobot
badan pada setiap penimbangan dengan lama pemeliharaan domba.
Penimbangan dilakukan setiap 2 minggu sekali selama periode penelitian ( 2,
4,6, 8, 10, dan 12 minggu).

3. Keefisienan penggunaan ransum dihitung dengan cara membagi pertambahan

bobot badan harian dengan konsumsi ransum BK kemudian dikalikan 100%.
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4. AFA, [Hb], PCV (diamati setiap 2 minggu selama periode penelitian). Ketiga

parameter ini berdasarkan samnpel darah .

. Pgngukuran AFA menggunakan metode Bessey ef al. (1946) pada Chinical
Laboratory Merck (1970) yang disitasi oleh Sutrisno (1983) menyatakan
bahwa rumus yang digunakan untuk mengukur AFA : AFA = Aygs x 200
unit / 1 dengan Ags = absorbance pada panjang gelombang 405 nm.
Prosedur pemeriksaan AFA dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan
Tlogosari. Pada pemeriksaan AFA menggunakan larutan sebagai berkut;
(1). Larutan penyangga, yang terdiri dari 50 mmol/1 glisin-NaOH pH 10,5;
0,5 mmol/l MgCl2, (2). Larutan Substrat penyangga terdini dari : 50
mmol/l glisin-NaOH pH 10,5; 0,5 mmol/l MgCl2 dan 5,5 mmoi/i para
nitro fenol fosfat dan (3). Larutan 0,02 mmol/l NaOH. Prosedur
pemeriksaan AFA sebagai berikut : (1). Memasukkan ke dalam tabung
larutan substrat penyangga sebanyak 1,0 ml sebagai contoh dan 1,0 mi
sebagai blanko. (2). Kemudian memasukan contoh maupun blanko ke
dalam penangas air dengan subhu 37°C selama 13 menit. (3). Mencampur

serum segar sebanyak 0,1 ml (contoh) dengan rata dan baik, kemudian
memasukkan ke dalam penangas air dengan suhu 37°C selama 30 menit.
(4). Memasukkan ke dalam tabung larutan NaOH 0,02 mmol/i, masing-
masing 10,0 ml sebagai contoh dan 10,0 ml sebagai blanko. (5).
Mengambil serum segar sebanyak 0] ml sebagai blanko, kemudian
mencampur tata dan baik, mémbaca Absorbance pada 405 nm. (6).

Pemeriksaan ini mempergunakan spectro fotometer tipe 6120.
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* Pengukuran [Hb] dengan menggunakan metode Van Kampen dan Zijlstra

(1961} yang dikutip oleh Sutrisno (1983) menyatakan bahwa rumus yang
digunakan adalah : [Hb] = Asq x 36,8 g Hb / 100 ml. Menggunakan
larutan pereaksi dalam menentukan konsentrasi hemoglobin yaitu : 0,6
mmol/t kalium hexacynoferrat (III); 1,5 mmol/l natrium clorida; 1,0
mmol/l kaliwm cyanida; 2,5 mmol/l kalium phosphat buffer dengan pH 7,2

dan 0,] g/l deterjen serta 1000 ml aquadest. Prosedurnya adalah sebagai

berikut : (1). Mencampur 5 ml larutan pereaksi dengan 0,02 ml darah

dalam tabung pereaksi. (2). Memasukkan tabung pereaksi ke dalam
spectro fotometer pada panjang gelombang 540 nm. Membaca
absorbansinya. (3). Konsentrasi hemoglobin (g/100 ml) = absorbansi x
36,8. Perhitungannya sebagai berikut : [Hb] = Assg x 36,8 g/100 ml.

Volume sel darah merah dalam persen volume disebut hematoknt atau
packed cell volume. Mengukuran PCV dengan menggunakan terumo
kapilari tube berheparin (VCHO75H) dan disentrifuge dengan
international micro capilary centrifuge model MD selama 5 menit dengan
kecepatan 12000 rpm, kemudian membaca PCV dengan menggunakan
international capilary reader. Prosedur pemeriksaan nilai PCVsebagi
berikut: memasukkan darah yang telah di beri anti koagulan (EDTA) ke
dalam tabung mikro hematokrit. Menutup salah sath ujungnya dengan
vaselin. Memasukkan ke dalam alat Sigma-201 M dan mensentrifuge
dengan kecepatan, 12000 rpm selama 10 menit kemudian membaca hasil

dengan menggunakan “International Capillary Reader”
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5. Mengamati retensi N yang berasal dari ransum, urine, feses (pengamatan
dilakukan minggu ke 10-12). Retensi N yang diukur merupakan selisih antara
N yang masuk dengan N yang keluar dari tubuh (Crampton & Harris, 1969)
dan dapat dihitung dengan persamaan scbagai berikut : NR = NI — (NF + NU)
dengan NR = retensi N, NI = N intake (N yang masuk bersama pakan), NF =

N feses (N yang keluar bersama feses), NU = N urine (N yang keluar bersama

uring).
3.6. Rancangan Percobaan

Faktor yang dicobakan/perlakuan dalam penelitian ini adalah aras produck
FJPRIR dalam ransum, respon diamati setiap 2 minggu selama 12 minggu (2, 4,
6, 8, 10 dan 12 minggu). Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL in
Time pola split plot dengan 5 perlakuan 3 ulangan, ransum sebagai petak utama
dan wakfu pengamatan sebagai anak petak. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis ragam untuk setiap respon, uji lanjut yang digunakan
adalah uji wilayah berganda Duncan . Analisis covarian digunakan untuk
mengetahui PBB akhir dengan variable pengiring PBB awal dan perlakuan aras
produk FJPRIR dalam ransum.

Model linier untuk RAL in time, menurut Gomes and Gomes. (1995)
Yijip= Hp + Clip T Bijp + DipF (0@ Vikp + Eijip > 1=1,2,..5;7=1,2,3 :k=1,2,.6 ;p=1,2,3
Ket: Yiip @ penpematan dan taral ke i faktor ransum ulangan ke j wakiu
Hp  rataan umum respon ke p

ai, :pengaruh tarafke i faktor ransum terhadap respon ke p

8ip : komponen acak faktor ransiim ke i dan ulangan ke j {galat a} pada

responn ke p
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- pengaruh waktu pengamatan ke k terhadap respon ke p

Dip

(0®)kp : pengaruh interaksi ransum ke i dengan waktu pengamatan ke k
terhadap respon ke p

gyp © komponen acak dari faktor ramsuim ke i ulangan ke j & wakiu

pengamat ke k {galat b} pada respon kep

Model linier untuk RAL (respon retensi N): menurut Montgomery (1991) :
Yy=u+tot+e ; (712,55 71.23)

Ket Yix : pengamatan ke j dari taraf ke i faktor ransum

1 rataan umum Gy . DEnganil Tansum ke i

g;j - komponen galat

Model linier analisis covarian menurut Gomes and Gomes (1995) :

‘yy=ﬂ+z;+ﬂb%e})+£g dengan i=12,...,5 ; j=1,2,3

: pengamatan PBB akhir dari domba ke j yang memperoleh pakan ke 1.

Ket : yj
| : rataan umum
1; 1 pengarul mosum ke L

B :konstanta
x; : pengamatan PBB aw

- rataan dari PBB awal

al domba ke j yang memperoleh pakan ke 1.

X.
g; : komponen galat

Perhitungan selengkapnya menggunakan paket program MINITAB release 13.20

for windows untuk uji asumsi kenormalan dan homegenitas galat dan SAS 6.12

for windows analisis variansi, uji lanjut dan analisis peragam (Mattjik et al.,

2000).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Rekapitulasi Rataan Hasil Penelitian Konsumsi BK, KPR, PBBH, AFA,
{Hb], PCV pada Berbagai Aras FJPRIR dan Berbagai Waktu, Ret - N

Hasil penelitian secara lengkap disajikan dalam Tabel 2 , 3 dan 4 berikut:

Tabel 2 . Rataan Konsumsi Bahan Kering, Keefisienan Penggunaan
Ransum, PBBH, AFA , [Hb], PCV pada Berbagai Waktu

e — T RR}RER}ETR R ERERRERRRRAR R

Mingoy ke

No  Rincian 2 4 6 8 10 12

1 Kon BK(glel/hr) 336,58 °  352,68° 370,81¢ 384,78° 404660 430,62°
2 KPR (%) 885° 11,29"  11,78"  13,04"  1398°  1394°
3 PBBH(g/ek/hr) 2895° 3976  4357°  5024°  5667°  6024°
4 AFA (unit/l) 13,33°  14,60%  1620¢  1827° 20,87  27,73°
5 [Hb] (mg %) 12,52¢  1291°  13,13° 1344  1373%  1398°
6 PCV (%) 30,737 3129%  3173% 3207 3240 32737

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama
menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Waktu pemberian pakan berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi
BK, KPR, PBBH, AFA, [Hb] dan PCV. Waktu pemberian pakan minggu ke 12
mempunyai rataan tertinggi untuk konsumsi BK (430,62 g/ekor/hari) dan berbeda
dengan yang lainnya; KPR (13,94%) tidak berbeda dengan minggu ke 10 dan
minggu ke 8 tetapi berbeda dengan yang lainnya; PBBH (60,24 g/ekor/hari} tidak
berbeda dengan minggu ke 10 tetapi berbeda dengan yang lainnya; AFA (27,73
unit/l) damr berbeda dengan yang lainnya; [Hb] (13,98 mg%) tidak berbeda
dengan minggu ke 10 tetapi berbeda dengan yang lainnya dan PCV (32,73%)

tidak berbeda dengan minggu ke 10 , ke 8 tetapi berbeda dengan yang lainnya.
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Tabel 3. Rataan Konsumsi Bahan Kering, Keefisienan Penggunaan
Ransum, PBBH, AFA , [Hb], PCV pada Berbagai Aras FIPRIR

. —————————— et —]

Perlakuan

Neo Rincian TO T1 T2 T3 T4

! Kons BK (g/ek/hr) 379,52°  381,84%  42497° 364,63 349,16°
2 KPR (%) 12,06 % 10,77°¢ 12,95  11,47% 1330°
3 PBBH (g/el/hr) 46,35° 467"  5575% 4246°  4663°
4 AFA (unit/l) 18,67 ° 16,39° 2239°  1844° 16,61°
5 [Hb] (mg %) 13,08 13,19° 14,03° 12,96° 13,16°
6 PCV (%) 3144 31,72% 3328  31,83°  3082°

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama

menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Aras FIPRIR dalam ransum berpengaruh nyata {p<0,05) terhadap konsumst

BK, KPR, PBBH, AFA, [Hb] dan PCV. Ransum T2 memberikan respon rataan

tertinggi untuk konsumsi BK (424,97 g/ekor/hr), PBBH (55,75 g/ekor/hr), AFA

(22,39 unit/l), [Hb] (14,03 mg%), PCV (33,26%) dan berbeda dengan yang

lainnya, untuk KPR (13,30%) rataan tertinggi pada ransum T4 .

Tabel 4. Rataan Konsumsi N, NF, NU, Retensi N

Pakan Perlakuan/ransum
Respon TO T1 T2 T3 T4
—--—---g{)/ekorﬂlari -------
Kons-N 36,18° 38,19 4484° 36,50° 32,35°
NF 29,04 b 26,79 312t 28,36" 25.72°
NU 2.84° 697" 7.51° 348 411°
Retensi N 430" 442" 621* 437° 2.52°

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama

menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05)
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4.2. Penampilan Produksi
4.2.1. Pengaruh Ransum dan Waktu Pengamatan terhadap Konsumsi BK

Rataan konsumsi ransum per ekor domba per hari pada masing-masing
perlakuan disajikan pada tabel 5. Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan
bahwa faktor ransum dan lama waktu pengamatan berbeda sangat nyata (p<0,01)
terhadap konsumsi BK. Uji wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa dengan
semakin meningkatnya lama waktu pengamatan maka domba mengkonsumsi
ransum nyata (p<0,05) semakin meningkat. Rata-rata konsumsi ransum berturut-
turut semakin meningkat dari kelompok domba lokal jantan vang diberi ransum
dengan lama waktu pengamatan dari minggu ke 2. 4, 6, 8, 10, 12 masing-masing
adalah : 336,58; 352.68; 370.,81; 384,78; 404,67 dan 430,62 g/ekor/han.

Tabel 5. Rataan Konsumsi BK Domba Lokal Jantan yang Mendapat
Ransum Berbahan Baku FJPRIR . Minggu ke 2 Sampai 12

Ransum
Minggu TO Tt T2 T3 T4 Rataan
plekor/hari ommmnnn -
2 3422980 34658 374418 322197 297.44° 336,58°
4 356088 361,237 38005% 339,84  317.1™ 352,68"
6 366,848 374008 41533%% 357,05 3q0.74" 370,810
3 380,84 333 00" 432,29°  368,11% 359 66MK 384,78
10 403,00%7 400277 45461° 387,24%  37824™ 404,67°
12 428,07° 425,38 484,14 41334 401697 430,62*

Rataan 379,528 381,84 . 42497 364,63° 340,165

" Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada setiap sel menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05)
Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom atau baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
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Tabel 5 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang nyata (p<0,05) pemberian
aras FJPRIR dalam ransum terhadap konsumsi ransum harian. Ransum T2 (30%
RL + 30% FJPRIR + 40% konsentrat) memberikan rataan konsumsi ransum
harian tertinggi (424,97 gfekor/hari) dan berbeda dengan ransum yang lainnya,
pada minggu ke 12 rataan konsumsi ransum harian tertinggi (430,62 g/ekor/hari)
dan berbeda dengan waktu pemberian pakan lainnya. Ransum TO memberikan
rataan konsumsi ransum harian terendah (379,52 g/ekor/hr), waktu pengamatan
minggu ke 2 memberikan rataan konsumsi ransum harian terendah (336,58
g/ekor/hari). Ransum T2  disukai temmak, terlihat dengan tingginya rataan
konsumsi BK pada minggu ke 12 (430,62 g/ekor/hart).

Rataan konsumsi BK harian pada pemakaian FJPRIR sebanyak 30; 15; 0; 45
dan 60% adalah 424,97; 381,84; 379,52; 364,63; dan 34916 g/ekor/hari.
Meskipun terdapat perbedaan yang nyata pada pemakaian FJPRIR, terdapat
kecenderungan bahwa semakin besar tingkat pemakaian FJPRIR (T4 mg ke 12 =
401,69 glekor/hari), konsumsi ransum semakin meningkat bila dibandingkan
dengan T4 mg ke 2 = 297 44 g/ekor/hari. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
aras FJPRIR dalam ransum dari waktu ke waktu dapat meningkatkan konsumsi
ransum. Hal ini disebabkan karena kualitas hijauan pakan yang di konsumsi
ternak berpengaruh terhadap tersedianya zat-zat makanan. Besar kecilnya
konsumsi hijauan makanan ternak tergantung pada beberapa factor missalnya,

palatability jumlah hijauam yang tersedia, gerak lajunya makanan dalam saturan

~ pengerriaan dan juga pengaruh lingkungan (Lubis, 1992).
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Konsumsi hijauan pakan tropis akan meningkat sejalan dengan pemberian
pakan yang diberikan pada temak. Semakin banyak bahan makanan yang sulit
dicerna, maka tingkat konsumsi akan banyak ditentukan oleh gerak laju digesta
dalam rumen (saluran pencernaan) dan factor yang mempengaruhi distensi
lambung/kapasitas lambung untuk dapat diisi. Peningkatan konsﬁmsi sebagai
akibat meningkatnya aras pakan yang diberikan dalamn hal ini FJPRIR,
disebabkan karena factor fisiologis ternak. Hal ini berarti semakin tinggi NE
ransum maka kontrol metabolisme menjadi factor dominan dalam menentukan
tingkat konsumesi

Fermentasi jerami padi ragi isi rumen dan pemanfaatan kandungan energi
untuk memprediksi tingkat konsumsi, dalam hal ini sudah menggambarkan
pengaruh gerak laju digesta dan kontrol metabolisme terhadap nafsu makan.
Sebagai contoh sapi lebih banyak makan di awal laktasi dibanding akhir laktasi.
Hal ini disebabkan karena energi yang di ambil dari tubuh untuk sintesis air susu
lebih cepat, pada ternak selalu berusaha mengembangkan energi yang masuk dan
energi yang digunakan.

Perbedaan konsumsi bahan kering disebabkan perbedaan komposisi zat
pakan yang diberikan dalam ransum yang terkonsumsi. Ransum perlakuan T2
secara kualitatif lebih baik bila dibandingkan ransum perlakuan TO; T1; T3 dan
T4 (Tabel 6). Berdasar komposisi zat gizi pakan yang terkonsumsi pada tabel,
menunjukkan bahwa dengan semakin meningkatnya aras FJPRIR hingga 30%

ransum T2 yang terkonsumsi dengan protein kasar 10,55% ‘(Tabel 6) akan

meningkatkan konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan dengan meningkatnya
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konsumsi nitrogen (T2=44,84 g/ekor/hari) (Tabel 4 dan Lampiran 10) akan
mempengaruhi kemampuan mikrobia rumen dalam mendegradasi pakan yang di
konsumsi.

Tabel 6. Hasil Analisis Komposisi Zat Pakan Ransum yang Terkonsumsi

%

Zat Pakan TO T T2 T3 T4
100% BK

BK 86,62 88,22 85,08 87,51 87,80
Protein kasar 9,53 10,00 10,55 10,01 9,26
Serat Kasar 24,64 23,31 23,28 23,17 23,02
Lemak 1,07 1,18 1,18 - 1,08 1,02
Abu 18,88 19,16 18,05 21,75 24,42
BETN 45,88 46,35 46,94 43,99 4228

Perbedaan konsumsi bahan kering juga dipengaruhi oleh kandungan serat
kasar hijauan pakan yang diberikan. Peningkatan aras FIPRIR dalam ransum akan
menurunkan kandungan serat kasar (24,64% menjadi 23,02%). Kandungan serat
kasar yang lebih tinggi dari 24,64% (Tabel. 6) pada pakan akan memperlama
keberadaan pakan dalam rumen sehingga akan menurunkan konsumsi ransum dari
T2 = 424,97 g/ekor/hari menjadi TO = 379,52 g/ekor/hari (Tabel 5). Hal ini sesuai
dengan yang telah dijelaskan Van Soest (1982) bahwa serat kasar merupakan
komponen bahan kering yang meskipun dapat dicerna oleh mikroba rumen tetapi

keberadaannya dalam rumen lebih lama dan akan menurunkan konsumsi bahan

kering.
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Pemberian aras FJPRIR dalam ransum hingga 30% dari total ransum akan
meningkatkan konsumsi bahan kering (T2=424,97 g/ekor/hari) karena lebih
banyaknya nitrogen (protein), serta BETN yang terfermentasi di dalam rumen.
Penambahan RIR yang merupakan sumber Nitrogen bagi mikrobia rumen,
menyebabkan perkembangbiakan mikrobia lebih baik Hal ini disebabkan karena
protein cukup tersedia (Tabel 6} dengan adanya sumber RAC yang berasal dari
dedak padi dan sumber karbohidrat yang berasal dari jerami padi. Karbohidrat
merupakan sumber energi dan kerangka karbon bagi mikrobia rumen
Berkembangnya mikrobia rumen menyebabkan pencemnaan makanan berjalan
baik. Hal tersebut mendorong perkembangan mikroba rumen sehingga populasi
dan aktivitas fermentasi meningkat. Akibatnya zat pakan yang tercerna, laju
makanan dan aktivitas fermentast mikrobia rumen juga meningkat, akhirnya
konsumsi ransum akan meningkat pula.

Pengaruh interaksi yang nyata (p<0,05) antara aras FJPRIR dalam ransum
dan waktu pengamatan terhadap konsumsi bahan kering, dengan aras FJPRIR
dalam ransum T2 pengamatan minggu ke 12 memberikan respon tertinggl
(484,136 g/ekor/hari) dan berbeda nyata (p<0,05) dengan kombinasi perlakuan
yang lain (Lampiran 11). Pada ilustrasi }. menunjukkan adanya interaksi antara
ransum dan waktu pengamatan terhadap konsumsi ransum. Hal tersebut diduga
karena adanya peningkatan konsumsi protein ransum dari T0=43,04 g/ekor/hari
menjadi T2=50,36 g/ekor/hari (Lampiran 13). Adanya kecenderungan bahwa
dengan semakin meningkatnya konsumsi protein dalam ransum dengan sendirinya

akan meningkatkan konsumsi nitrogen dan T0=36,18 glekor/hari menjadi
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T2=44,84 g/ekor/hari (Tabel 4). Hal tersebut disebabkan karena suplai nitrogen

merupakan zat gizi utama bagi perkembangan mikrobia rumen.
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Tlustrasi 1. Interaksi antara Ransum dan Waktu terhadap Konsumsi Ransum

Meningkatnya konsumsi nitrogen mengakibatkan aktivitas fermentasi
mikroba rumen meningkat schingga laju pakan tercerna serta aktivitas
fermentasinya juga meningkat. Proses tersebut diatas mengakibatkan saluran
pencernaan cepat kosong sehingga ternak cepat merasa lapar dan akibatnya
konsumsi ransumnya meningkat. Dengan mengetahui tingkat konsumsi ransum
maka dapat ditentukan kandungan nutrient ransum guna memenuhi hidup pokok
dan atau produksi. Dari segi ekonomis dengan fixed maintenance cost, maka
tingkat konsumsi perlu dimaksimalkan guna memaksimalkan produksi. Makanan
berkualitas baik maka tingkat konsumsinya relatif lebih tinggi dibanding dengan

makanan berkualitas rendah. Ternak yang berkapasitas konsumsi lebih tinggi .
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produksinya relatif lebih tinggi di banding dengan temak sejenis dengan sifat

konsumsi rendah pada ransum yang sama.

4.2.2. Pengaruh Ransum dan Waktu Pengamatan terhadap KPR

Rataan KPR domba yang memperoleh ransum TO; Ti; T2; T3 dan T4

dengan lama waktu pengamatan minggu ke 2 — 12 tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan KPR Domba Lokal jantan yang Mendapat Ransum
TO, T1, T2, T3, T4 pada Minggu ke 2 sampai Minggu ke 12

Minggu Ransum

TO Tl T2 T3 T4 Rataan

_______________ Yo

2 8,23% 6,87 9,53M 8,39' 11,210 8,85%
4 11,060 10,558 TR I S B3 SR b X Rl N § P Lo
6 10,11k 10,17k 12 gptiedelahl - g3Ehik 15,07% 11,78"
8 13,1300l 1 gahedelahi 3 ggtelele 1 6B 1450 13,04
i0 15,36" 11,8gcderehil 14,67 14,139 38770 13,9%
12 14,4830 1 7orhedelehi 15,49° 13,84%009T 13 ggbedelehi 3 gqt
Rataan 12,0653 10,77 12,95 11,64® 13,30*

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada setiap sel menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05).

Superskrip dengan huruf besar yang berbeda dalam satu kolom atau baris
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (p<0,05) antara ransum dan waktu pengamatan terhadap KPR. Ransum T1
memberikan rata-rata KPR terendah (10,77%) sedangkan ransumn T4 memberikan
rata-rata KPR tertinggi (13,30%) tetapi tidak berbeda nyata dengan T2; TO dan

T3, berbeda (p<0,05) dengan T1. Keefisienan penggunsas ransum antar waktu
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minggu ke 12 tertinggi (13,94%) tetapi tidak berbeda dengan miﬁggu ke 10 dan 8,
berbeda dengan minggu yang lainnya. Namun demikian terdapat kecenderungan
yang meningkat sesuai dengan makin lamanya pemeliharaan.

Pemakaian FIPRIR dalam ransum memberikan pengaruh yang nyata dalam
memperbaiki KPR (p<0,05) (Lampiran 2). Ransum dengan FJPRIR sebanyak
60% merupakan ransum yang paling efisien bila dibandingkan dengan yang
menggunakan FIPRIR sebanyak 30%; 0%; 45%; dan 15% yaitu sebesar 13,30%
dibanding 12,95%; 12,06%; 11,64% dan 10,77%. Hal tersebut menuxijukkan
bahwa FIPRIR mampu memperbaiki kandungan zat gizi jerami padi sehingga
dapat dimungkinkan untuk menggantikan rumput lapangan pada musim kemarauw..
Pada penelitian ini pemakaian FIPRIR sebanyak 30% (T2 = 12,95%)akan mulai
menurun pada (T3 = 11,64%) kemudian naik lagi menjadi (T4 = 13,30%) secara
statistik tidak berbeda antara T2, T4, TO tetapi berbeda dengan T1, T3.
Terdapatnya kecenderungan bahwa pemakaian FJPRIR lebih dari 30% akan
menurunkan KPR (T3=11,64%) Namun demikian pemakaian FJPRIR dalam
ransum yang paling ekonomis yaitu pada T4=13,30%. Hal ini juga diperlihatkan
pada aktivitas fisiologis ternak yang terjadi pada tubuhnya sehingga retensi
nitrogen yang berada pada masa pertumbuhan akan terdeposit sebagai protein otot
yang dapat meningkatkan bobot badan (Sutrisno dan Sutardi, 1984). Hubungan
antara status fisiologis dengan perlakuan dapat diperlihatkan dengan konsumsi
potensi yang merupakan jumlah pakan yang dimakan (RL + FJPRIR + konsentrat)
.pada sejumlah pemberian bahan makanan dengan tingkat kecernaan tertentu, dan

minimal 80% dapat. dipilih ternak. Konsumsi potensi ini berhubungan dengan
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bobot badan dan status fisiologis. Makin tinggi tingkat penambahan FIPRIR pada
ransum makin bagus KPRnya (T4 = 13,30%). Pemberian FJPRIR akan
meningkatkan pertambahan bobot badan dan memperbaiki keefisienan
penggunaan ransum.

Pengaruh interaksi yang nyata (p<0,05) antara aras FJPRIR dalam ransum
dan waktu pengamatan terhadap KPR, dengan ransum T2 minggu ke 12
memberikan respon tertinggi (15,49%) tidak berbeda dengan TO minggu ke 10,

TO minggu ke 12 , T2 minggu ke 8, T2 minggu ke 10, T3 minggu ke 10, T3

minggu ke 12, T4 minggu ke 6, T4 minggu ke 8 dan T4 minggu ke 12 tetapi

berbeda dengan yang lainnya (Lampiran 12). Untuk lebih jelasnya ditunjukkan

dalam ilustrasi berikut ini
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Tustrasi 2. Interaksi Ransum dan Waktu terhadap KPR
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4.2.3. Pengaruh Ransum dan Waktu Pengamatan terhadap PBBH

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (p<0,05)
aras FJPRIR terhadap PBBH (Lampiran 3). Perbedaan tersebut disebabkan
karena semakin tinggi penampilan produksi dari seekor ternak maka makin
meningkat konsumsinya. Konsumsi ransum akan meningkat sejalan dengan
kualitas ransum yang diberikan. Semakin tinggi kualitas ransum akan semakin
tinggi konsumsi pakan yang digunakan sehingga menyebabkan pertambahan
bobot badan harian meningkat. Peningkatannya sejalan dengan konsumsi ransum
yang diberikan.

Tabel 8. Rataan PBBH Aras FIPRIR dalam Ransum (T0, T1, T2, T3 dan
T4) Pengamatan Minggu ke 2 sampai Minggu ke 12.

L

ransum
Minggu TO Tl T2 T3 T4 Rataan
gfekor/hari
2 28,00 23,81 35,71% 2714 33,33 29,62F
4 392080 3goghiik  4594%h  3g bk 3gaglk 39 76D
6 36,90™%  3g. 00Nk 53579% 3z gtk 51 19%f 4357C
8 50,00%% 47 62%h  sg 33 42 ge™i 52387 5024°
10 61,91  47,62%% 6667 5476 52389 5667
12 6191%  5476% 75,00° 57.14%9 5238 60.24*
_ Rataan 46.35% 41.618 5575 43.02° 46,63°

Suﬁérsi:rip dengan huruf kecil yang berbeda pada setiap sel menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05)
Supersrip dengan huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)




Nilai rataan PBBH tertinggi pada penelitian ini dicapai pada ransum T2 yaitu
55,75 g/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Ginting (1992) yang
menyatakan bahwa konsumsi ransum akan meningkat sejalan dengan peningkatan
kualitas ransum. yang diberikan. Ransum yang baik akan meningkatkan konsumsi
dan mempengaruhi PBBH secara nyata. Pengujian lebih lanjut dengan uji wilayah
berganda Duncan menunjukkan bahwa ransum T2 memberikan respon tertinggi
yaitu 55,75 g/ekor/hari dan berbeda nyata (p<0,05) dengﬁh ransum yang lain.
Pemberian FJPRIR dengan level yang tepat akan menaikkan konsumsi ransum.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno er al. (1992) yang menyatakan bahwa
pemberian isi rumen akan menaikkan konsumsi fansum tetapi sifatnya hanya
sementara, dimana secara berangsur-angsur akan menurun. Hal ini dapat
dikatakan bahwa penambahan isi rumen yang tepat sebagai sumber NBP
(nitrogen bukan protein) akan menghasilkan pertambahan bobot badan yang jauh
lebih baik. Peningkatan pertambahan bobot badan ini disebabkan oleh tingginya
RAC (Readily Available Carbohydrate) dalam energi ransum yang merupakan
sumber karbohidrat mudah tersedia dan sangat efektif dalam memperbaiki
kualitas fermentasi dari jerami padi. RAC yang terdapat pada dedak padi (Tabel
1} akan difermentasi oleh mikrobia rumen (yang terdapat pada substrat dan isi
rumen} menjadi asam laktat dan produk-produk lainnya dan akan menurunkan
level pH dan level N-NH3 dalam jerami padi ragi isi rumen atau jerami padi
terfermentasi dan selanjutnya meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat

serta meningkatkan kualitas fermentasi.
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Adanya perbedaan antara aras FIJPRIR dalam ransum dan waktu pengamatan
terhadap PBBH diduga adanya peningkatan konsumsi dari masing-masing
perlakuan aras FIPRIR schingga mengakibatkan respon PBBH juga meningkat.
Hal ini sesuai pendapat Widiyanto er al, (1996) bahwa peningkatan suplai
nitrogen secara kuantitatif dan kualitatif memungkinkan terjadinya peningkatan
“metabolic rate” karena pemanfaatan nitrogen tersebut dalam proses biosintesis
yang optimal akan mendorong peningkatan konsumsi. Patrick dan Schaible (1980)
menyatakan bahwa protein erat hubungannya dengan kecepatan pertumbuhan
dalam fungsinya untuk memperbaiki jaringan yang rusak, membangun jaringan
tubuh. lebih baik..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian FIPRIR sebanyak 30%
mampu memberikan PBBH yang paling baik dibanding dengan 60%, 0%, 45%
dan 15%. Besarnya PBBH pada masing-masing tingkat pemakaian FJPRIR adalah
55,75 g/ekor/hari dibanding 46,63 ; 46,35 ; 43,02 ; dan 41,67 g/ekor/hari, dimana
secara statistik mempunyai perbedaan yang nyata (p<0,05).

Pengaruh interaksi yang nyata (p<0,05) antara ransum dan waktu terhadap
PBBH, ransum T2 minggu ke 12 memberikan respon tertinggi (75,00 g/ekor/hari)
tidak berbeda dengan T2 minggu ke 10 tetapi berbeda dengan yang lainnya
(Lampiran 13). Pada awal dan akhir penelitian bobot badan dari ke lima belas

domba ditimbang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari balan makanan
terhadap produksi ternak. Berdasarkan perhitungan analisis peragam (Lampiran 8)
menunjukkan bahwa bobot badan akhir dipengaruhi oleh aras FJPRIR dalam

ransum T2 secara nyata (P<0,05), selain itu juga dipengaruhi oleh bobot badan
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awal secara nyata (P<0,05). Aras FJPRIR dalam ransum T2 (18,90 g/ekor/hari)

berbeda nyata (p<0,05) dengan aras FIPRIR dalam ransum T1, TO. T3 dan T4).
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Mustrasi 3. Interaksi Ransum dan Waktu terhadap PBBH

Bobot domba pada awal dan akhir penelitian rata-rata sebesar 12,96 kg dan
16,90 kg, perbedaan bobot tersebut disebabkan dari masing-masing domba
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memanfaatkan aras FIPRIR yang
diberikan. Selain faktor diatas terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi
perbedaan bobot badan seperti yang dilaporkan Tillman et al. (1991) bahwa bobot
badan temmak dipengaruhi oleh jumlah bahan makanan dan air dalam saluran

pencernaan waktu minum terakhir sebelum ditimbang dan faktor lain seperti alat

penimbang dan sebagainya.




4.2.4. Pengaruh Pemberian Aras FJPRIR dalam Ransum terhadap Retensi
Nitrogen
Hasil pengamatan terhadap Retensi Nitrogen pada domba lokal jantan
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rataan Retensi Nitrogen Domba Lokal Jantan Akibat Pengaruh
Pemberian FJPRIR

%

Ulangan
Ransum 1 2 3 Jumlah Rataan
------gfekor/harj---—-
TO 4,26 4.17 4,47 12,90 - 430"
TI 4,22 455 4,50 13,27 442"
T2 6,04 6,35 6,24 18,63 6,21
T3 4,58 4,13 4,41 13,12 437°
T4 2,68 2,28 2,59 7.55 2,52°¢

Supersknp dengan huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 4) ada pengaruh yang nyata
(p<0,05) dari aras FJPRIR dalam ransum terhadap respon Retensi Nilro_gen.
Pengujian lebih lanjut dengan uji wilayah berganda Duncan menunjukkan bahwa
ransum T2 memberikan respon Retensi Nitrogen tertinggi yaitu 6,21 g/ekor/hari
dan berbeda nyata (p<0,05) dengan yang lainnya, sedangkan retensi nitrogen
terendah dicapat pada aras FIPRIR dalam ransum T4 vaitu 2,52 g/ekor/hari.
Menurunnya retensi nitrogen pada T2 (6,21 g/ekor/hari) menjadi T3 (4,37
g/ekor/han) kemudian menjadi T4 (2,52 g/ekor/hari) ada keterkaitannya dengan

peningkatan PBBH dari T1 mg ke 10 (47,62 g/ekor/hari) menjadi T1 mg ke 12
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(54,76 g/ekor/hari). Peningkatan PBBH sangat tajam terjadi pada T2 mg ke 10
(66,67 g/ekor/hari) menjadi T2 mg ke 12 (75,00 g/ekor/hari). Sedang-peningk_atan
PBBH terendah terjadi pada T3 mg ke 10 (54,76 g/ekor/hari} menjadi T3 mg ke
12 (57,14 g/ekor/hari). Sedang pada T mg ke 10 dan mg ke 12 dan T4 mg ke 10
dan mg ke 12 tidak terjadi peningkatan PBBH {(konstan)..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa retensi nitrogen tertinggi (T2 = 6,21
g/ekor/hari) dicapai dengan pemberian FIPRIR sebesar 30%. Hal ini diduga
karena adanya peningkaian konsumsi protein (Lampiran 10) yang menunjukkan
bahwa ada peningkatan suplai protein, suplai protein merupakan salah satu faktor
yang mempengaruli retensi nitrogen. Meningkatnya nitrogen yang diretensi
disebabkan olech meningkatnya konsumsi nitrogen, kandungan protein kasar yang
meningkat.

Rendahnya retensi nitrogen (N yang tertinggal dalam tubuh) pada T4 = 2,52
g/ckor/han diduga disebabkan oleh suplai nitrogen pakan dan nitrogen mikrobia
relatif rendah. Efisiensi sintesis mikrobia berhubungan terbalik dengan waktu
retensi di dalam rumen. Waktu retensi di dalam rumen dipengaruhi oleh ukuran-
ukuran partikel pakan dan tingkat konsumsi. Tingkat konsumsi yang lebih tinggi
dapat mengakibatkan penurunan degradabilitas protein pakan dikarenakan oleh
adanya penurunan waktu retensi di dalam rumen (Suparrio, 1998).Disisi lain
penurunan degradabilitas diduga akan menyebabkan menurunnya ammonia rumen
yang terserap kedalam aliran darah, sehingga konsentrasi urea darah akan turun.

Pemberian FIPRIR lebih besar dari 30% mengakibatkan retensi nitrogen

akan turun. Pada perlakuan ransum T4 dengan pemberian FJPRIR sebesar 60%
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Tabel 10. Rataan Data AFA Domba Lokal Jantan yang Mendapatkan

Ransum Berbahan FJPRIR
__H—H_——_“—w—__--}w-___u-———_—'-_-_—_—_“—
Pakan 2 4 6 8 10 12 Rataan

———-unit/]------
TO 12,67 £4,00 15,00 19,67 21,00 2967 18,67°
T 13,30 14,00 14,67 16,67 1930 20,30 16,39°
T2 14,00 17.33 20,33 21,33 27.67 33,67 22,39°
T3 13,67 14,00 17,00 18,33 2033 27,33 18,44°
T4 13,00 13,67 14,00 1533 16,00 2767 16,61 °
Rataan ~ 13,33°  14,60% 16200 1827°  2087° 27,73

Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan adanya pengaruh yang
nyata (p<0,05) antara aras produk FIPRIR dalam ransum terhadap AFA. Ransum
berpengaruh baik dengan meningkatmya AFA seperti dinyatakan oleh Bell dan
Freeman (1971), bahwa tingginya AFA pada suatu sel atau jaringan menunjukkan
besarnya proses anabolisme yang tinggi pada jaringan atau sel yang dapat berupa
sintesis bahan-bahan intra seluler atau pertumbuhan pembentukan sel baru sedang
berlangsung pada jaringan tersebut. Pada proses fermentasi berpengaruh terhadap
ketersediaan serat kasar mudah dicema dan protein mikrobia. Semakin
besar zat makanan tersedia bagi tubuh ternak untuk proses sintesis protein maka
AFA semakin tinggi. Konsentrasi AFA yang tinggi pada jaringan (serum da_rah)
menunjukkan besamya proses metabolisme sel dalam mensintesis bahan
pertumbuhan atau pembentukan sel baru yang sedang berlangsung pada jaringan
tersebut. Pengujian lebih lanjut dengan uji wilayalh berganda Duncan

menunjukkan bahwa aras FJPRIR dalam ransum T2 memberikan respon AFA
T_pUSTAL-LHDIP
url PUSTAL
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tertinggi (22,39U//) dan berbeda nyata (p<0,05) dengan yang lain. Menurunnya
AFA pada hewan yang mendapatkan ransum kekurangan mineral Zn
menunjukkan bahwa hubungan antara Zn ransum dengan AFA bukanlah
hubungan sekunder melainkan penurunan AFA terjadi karena efisiensi Zn
menurunkan efisiensi kerja dari AFA serum.

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa waktu
pengamatan darah berbeda nyaia (p<0,05) terhadap AFA. Pengujian lebih lanjut

menunjukkan bahwa minggu ke 12 tertinggt (27,')‘3 u/l) dan berbeda dengan yang

. lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama jangka waktu pemberian

FIPRIR menunjukkan adanya peningkatan AFA yang disebabkan oleh bahan
pakan hasil fermentasi, sedangkan AFA akan efektif kalau berada dalam suasana
asam. Pertambahan bobot badan harian yang terbaik dihasilkan pada minggu ke
12 dengan rata-rata 60,24 g/ekor/hari. Aktivitas fosfatase alkalis tertinggi pada
minggu ke 12 yaitu 27,73 uA. Kisaran AFA untuk domba menurut
Mangkoewidjojo et al. (1988) yaitu berkisar antara 25,28 — 30,66 w/l Pertambahan

bobot badan harian dan AFA semakin menurun dengan bertambahnya umur,
4.3.2. Pengaruh Ransum dan Waktu Pengamatan terhadap Hemoglobin

Rataan konsentrasi hemoglobin [Hb} domba lokal jantan pada aras FIPRIR
dalam ransum TO, T1, T2, T3 dan T4 dengan interval waktu pengamatan minggu

ke2. 4,6, 8 10 dan 12, tersaji pada Tabel 11 berikut ini :
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Tabel 11.Rataan Pengaruh Interval Waktu dan Aras FJPRIR terhadap [Hb]

S L L
2 4 6 8 10 12 Rataan
P

TO 12275 12,50%0% 1313 y333cdele 3 37%dR g3 577l 13080
TI 12,60M% 13,07 1320 1333%%  1337R 360" 13,19P
T2 13,30%%" 13605 14,10° 1427 14,40 14,43 14,03 *
T3 12,10 12,17 12308 13,005 1393%¢ 1427 12,9658
T4 12,338 g0k po00f 307t p360%%0 1403 13,16°

Rataan 12,527 12,01F 13,13 13,44 F 13,73 13,98%

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada setiap sel menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05)

Superskrip dengan huruf besar berbeda pada kolom atau baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa aras
produk FJPRIR dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,03) terhadap konsentrasi
hemoglobin. Nilai rataan [Fb] tertinggi dicapai ransum T2 yaitu 14,03 mg% dan
berbeda dengan ransumn lainnya, sedangkan nilai rataan terendah dicapai pada aras
FIPRIR dalam ransum T3 yaitu 12,96 mg%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mangkoewidjojo ef al. (1988), nilai kisaran normal konsentrasi hemoglobin untuk
domba adalah 9-15 mg% dengan rata-rata 12 mg%. Besamya nilai Hb sangat
dipengaruhi oleh kecukupan gizi dalam tubuh ternak khususnya protein yang
digunakan untuk sintesis hemoglobin. Fungsi hemoglobin membawa oksigen dari
paru-paru ke jaringan tubuh dan karbon dioksida dari jaringan tubuh ke paru-paru.
Oksigen dibawa oleh hemoglobin dari paru-paru dalam bentuk oksihemoglobin.
Penglepasan O, di dalam jaringan tubuh membentuk reduksi berupa hemoglobin.

Hubungan antara hemoglobin dan Oksigen adalah sebagai berikut :
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Hb +0; ———p HbLO,
Hemoglobin  Oksigen Oksihemoglobin
Hemoglobin dapat bereaksi dengan CO, membentuk senyawa yang disébut
karbomino-hemoglobin. Hemoglobin berperan di dalam mengatur keseimbangan
asam dan basa. Transport darah dari paru-paru sebagian besar ditentukan oleh
kemampuan Hb untuk bereaksi secara reversible dengan O,.

Terjadinya peningkatan konsentrasi hemoglobin dari aras FJPRIR dalam
ransurﬁ T1(13,19 mg%) menjadi T2 (14,03 mg%) dipengaruht oleh kandungan
protein pakan, karena hemoglobin adalah hemo protein. Ganong (1983)
menyatakan bahwa hemoglobin adalalh hemoprotein yang berperan dalam
pengaturan keseimbangan asam dan basa dalam tubuh. Kadar [Hb] antara lain
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan, khususnya karbohidrat, protein dan zat
besi (Schaim, 1975).

Berdasarkan uji lanjut Duncan bahwa aras produk FIPRIR dalam ransum T2
tertinggi (14,03 mg%) dan berbeda nyata (p<0,05) dengan ransum yang lainnya.
Hal ini disebabkan karena pemberian ransum FJPRIR yang dikombinasikan
dengan konsentrat dan rumput lapangan, menyebabkan [Hb] domba pada ransum
T2 cenderung lebih tinggi dibanding dengan ransum yang lainnya. BETN pada
ransum perlakuan T2 = 46,94% (Tabel 6), dan konsumsi protein ransum T2 =
57,32 g/ekor/hari (Lampiran 15) yang tinggi menyebabkan koefisien cernak bahan
organik domba ransum T2 lebih tinggi dari pada ransum yang lain.

Hasil perhitungan analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa waktu

pengamatan  berpengarth nyata (p<0,05) terhadap konsentrasi hemoglobin
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Pengujian lebih lanjut dengan uji wilayah berganda Duncan menunjukkan bahwa
waktu pengamatan pada minggu ke 12 mempunyai rataan konsentrasi hemoglobin
tertinggi tetapi secara statistik tidak berbeda dengan minggu ke 10 dan berbeda
dengan lainnya. Konsentasi hemoglobin secara normal akan meningkat dari 12
sampai 15 mg% pada umur 2 - 5 tahun. Peningkatan konsentrasi hemoglobin
tersebut sangat tergantung dari jumlah protein, karbohidrat dan zat besi (Fe) yang
dikonsumsi sehingga bila pakan yang dikonsumsi cukup tinggi mengandung
protein, karbohidrat dan Fe, maka konsentrasi hemoglobin juga mem’ngkét. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gayton (1976) menyatakan bahwa semakin tinggi
protein yang dikonsumsi maka semakin tinggi pula konsentrasi hemoglobin
dalam darah. Sintesis hemoglobin sangat dipengaruhi oleh adanya protein (asam
amino}, Fe dan juga asam asetat. Asam asctat akan diubah dalam sikius Krebs
menjadi asam o ketoglutarat dan dalam biosintesis lanjut akan berubah menjadi
protoporpirin HI yang akan berikatan dengan Fe membentuk molekul heme.
Akhirmya 1 molekul globin berikatan dengan 4 molekul heme membentuk
hemoglobin (Harper ef al., 1979), sehingga bisa dikatakan bila jumlah protein,
karbohidrat dan Fe tinggi maka konsentrasi hemoglobin akan meningkat.
Konsentrasi hemoglobin pada domba lokal jantan meningkat sampai pada minggu
ke 12. [Hb] tertinggi dicapai pada minggu ke 12 yaitu 13,98 mg%.

Ada interaksi antara aras FJPRIR dalam ransum dan waktu pengamatan
terhadap konsentrasi hemoglobin, kombinasi perlakuan T2.minggu ke 12 tertinggi

(14,43 mg%) dan berbeda dengan kombinasi perlakuan lainnya (Lampiran 14).
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[lustrasi 4. interaksi antara Ransum dan Wakt terhadap [Hb]

Hal ini menunjukkan bahwa aras FJPRIR dalam ransum T2 merupakan
bahan yang penting untuk produksi dan metabolisme darah sebab dibutuhkan
proten, vitamin dan mineral dalam pembentukan sel darah merah. Sesuai
pendapat Schalm er al. (1975) menyatakan bahwa jumlah sel darah merah
berkorelasi positif dengan PCV dan konsentrasi hemoglobin darah dalam kondisi
normal artinya dalam keadaan meningkatnya atau menurunnya sel darah merah
akan disertai dengan meningkatnya atau menurunnya nilai PCV dan [Hb] darah.
Rendahnya konsumsi BK diduga mempakan penyebab turunnya konsentrasi
hemogiobin darah. Penurunan konsentrasi hemoglobin biasanya disertai oleh
penurunan jumlah sel darah merah dan PCV. Hal ini sesuai pendapat Frandson
(1992} yang menyatakan bahwa salah satu sebab turunnya konsentrasi

hemoglobin darah adalah konsumsi ransum yang menurun sehingga menyebabkan
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zat nutrisi pembentuk hemoglobin seperti Fe, asam amino dan vitamin berkurang.
Pemenuhan kebutuhan mineral yang memadahi akan menunjang tingkat
metabolisme sehingga akan meningkatkan kebutuhan energi untuk aktivitas
metabolisme yang nantinya mendorong ternak untuk mengkonsumsi ransum lebih

banyak.

4.3.3. Pengaruh Ransum dan Waktu Pengamatan terhadap Packed Cell
Volume

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ragaﬁ (Lampiran 7) menunjukkan
bahwa aras produk FIPRIR dalam ransum berbeda nyata (p<0,05) terhadap PCV..
Rataan nilai PCV  ransum T2 tertinggi (33,26%) dan berbeda dengan yang
lainnya. Nilai PCV yang diperoleh akibat aras produk FJPRIR dalam ransum
ternyata lebih tinggi dari pemyataan Ginting (1992) menyatakan bahwé domba
lokal di Jawa Tengah mempunyai PCV sebesar 30%. Hasil rataan (33,26%)
menunj ukkaﬁ bahwa nilai PCV masih berada dalam kisaran normal karena seperti
dinyatakan oleh Mangkoewidjaja es al. (1988) menyatakan bahwa nilai PCV
normal domba adalah antara 29 — 45% dengan rata-rata 37%.

Rataan PCV domba lokal jantan pada aras FJPRIR dalam ransum TO, T1,
T2, T3 dan T4 dengan interval waktu pengambilan darah minggu ke 2, minggu ke

4, minggu ke 6, minggu ke 8, minggu ke 10 dan minggu ke 12, tersaji pada Tabel

12 berikut ini.
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Tabel 12. Rataan Pengaruh Interval Waktu Pengambilan Darah dan Aras
FIPRIR dalam Ransum terhadap PCV.

m.

Minggu ke
2 4 (§] 8 i0 12 Rataan
%
TO 30,30 31,00 31,30 31,60 32,00 3230 3142
T1 30,30 31,30 31,67 32.00 32,30 3267 3171
T2 32,00 32,30 33,30 33,67 34,00 3430 3326 °
T3 31,00 31,30 31,67 32,00 32,30 32,67  3182°
T4 30,00 30.30 30.67 31.00 31,30 3167 _ 3082°

Rataan 30,729 3124%  31,72% 3205 3238 32.72°

Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada kolom atau baris yang

sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).

Peningkatan konsentrasi hemoglobin sejalan dengan meningkatnya aras
produk FJPRIR dan ini sejalan dengan nilai PCV yang juga makin meningkat
dengan meningkatnya aras pemberian FJPRIR. Keadaan ini  disebabkan
peningkatan konsentrasi hemoglobin akan mengakibatkan jumlah sel darah merah
meningkat, karena hemoglobin adalah zat wama merah darah, dan dengan
peningkatan jumlah sel darah merah maka nilai PCV akan meningkat karena nilai
PCV diperoleh dari sel darah merah dibagi plasima darah.

Tingginya milai gizi ransum (10,55%) pada Tabel 6, perlakuan T2
menyebabkan Kkonsentrasi hemoglobinnya cenderung lebih tinggi dibanding
dengan konsentrasi hemoglobin pada ransum yang lainnya yang selanjutnya
mempengaruhi nilai PCV. Frandson (1992) menyatakan bahwa peningkatan

konsentrasi hemoglobin pada umumnya akan disertai dengan peningkatan
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prosentasi nilai PCV. Konsentrasi hemoglobin berbanding lurus dengan prosentasi
nilai PCV.

Waktu pengamatan minggu ke 12 rataan PCV tertinggi (32,72%) namun
secara statistik tidak berbeda dengan waktu pengamatan minggu ke 10 tetapi
berbeda dengan minggu-minggu yang lainnya. Terjadinya peningkatan nilai PCV
dari minggu ke 2 sampai minggu ke 12 disebabkan karena Rataan PCV yang
dihasilkan lebih tinggi dari pernyataan Ginting (1992) menyatakan bahwa rataan
PCV domba di Pulau Jawa sebesar 30%, sedang hasil penelitian ini nilai PCV
terendah 30,72% dan tertinggi 32,72%. Hal ini disebabkan karena pengelolaan
yang berbeda dan gizi ransumn yang sudah baik, sehingga mempengaruhi nilai
PCV.

Konsentrasi hemoglobin dan nilai PCV dapat dipakai sebagai salah satu
tolak ukur penampilan produksi seekor ternak (domba), hal ini dapat dilihat
melalui pertambahan bobot badannya. Keadaan ini berhubungan dengan fungsi
hemoglobin sebagai pembawa oksigen dan fungsi darah sendiri sebagai alat
pengangkut zat gizi pakan, karena dengan meningkatnya konsentrasi hemoglobin
dan nilai PCV mengakibatkan jumlah oksigen bertambah dan kondisi darah dalam
keadaan baik, maka jalannya pakan di dalam tubub akan bertambah baik,
sehingga pakan yang dapat diserap makin banyak akibamya energi yang ada

cukup banyak dan dapat digunakan untuk penimbunan daging.




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai tampilan
produksi domba lokal jantan yang diberi produk fermentasi jerami padi ragi isi rumen
adalah bahwa aras FJPRIR dalam ransum T2 sebanyak 30 % memberikan respon
rata-rata terbaik terhadap konsumsi BK, PBBH, Retensi Nitrogen, AFA, [Hb], PCV,
kecuali pada ransum T4 sebanyak 60 % FJPRIR memberikan respon rata-rata terbaik

hanya pada KPR.

5.2. Saran

Perlu kajian lebih lanjut mengenai cara pembuatan pakan “complete feed”
dengan bahan dasar fermentasi jerami padi ragi isi rumen ( FIPRIR) dalam bentuk
pellet. Direkomendasikan bahwa aras FJPRIR yang digunakan dalam pembuatan
pakan complete feed sebesar 60 % akan lebih efisien bila dibandingkan dengan yang

lainnya.
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